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ABSTRAK 

RISMAY LANUM SARI, 1702090034, Pengaruh Penerapan Metode 

Penemuan Terbimbing Berbasis Whatsapp Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas VI Di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru. 2021 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh penerapan metode penemuan 

terbimbing berbasis whatsaap terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VI di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana pengaruh penerapan metode penemuan terbimbing berbasis 

whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VI di UPTD SD 

Negeri 11 Karang Baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan metode penemuan terbimbing berbasis whatsapp terhadap kemmapuan 

berpikir kreatif siswa kelas VI di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif. Adapun 

populasi dalam penelitian ini menggunakan dua sekolah yaitu yaitu siswa kelas VI 

UPTD SD Negeri 11  Karang Baru yang berjumlah 29 siswa dan kelas VI SD IT 

Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam yang berjumlah 30 siswa, jadi 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 59 siswa. Teknik sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik sampling  purposive. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 59 siswa. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode penemuan 

terbimbing berbasis whatsapp dan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

tes berupa validitas tes instrumen kemapuan berpikir kreatif siswa. Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t test yang didahului 

dengan uji prasyarat anlisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis yang diperoleh 

menunjukkan bahwa metode penemuan terbimbing mempunyai nilai signifikan 

sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa jika nilai signifikansi 0.000< 0,05, 

maka Ha diterimah atau terdapat adanya pengaruh penerapan antara mentode 

penemuan terbimbing berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh rata-rata berpikir 

kreatif siswa kelas eksperimen (metode penemuan terbimbing) adalah sebesar 

88,48. Sedangkan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol 

(konvensional) sebesar 60,73. 

Kata kunci : metode penemuan terbimbing, berbasis whatsapp, kemampuan 

berpikir kreatif siswa. 
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BAB I 

PENDAHALUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

.Menurut Pratama (2019:1) “menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan terencana untuk membantu 

perkembangan kemampuan potensial setiap siswa agar hasilnya dapat 

bermanfaat bagi kepentingan kehidupannya, orang lain, dan masyarakat”.. 

Supriyadi (2015:1) “pendidikan memberikan konstribusi yang sangat besar 

terhadap kemajuan suatu negara, pendidikan merupakan wahana dalam 

menerjamahkan pesan-pesan konstitusi, serta sarana membangun watak 

bangsa  (nation character building), baik itu pendidikan formal maupun 

informal”.. 

.Sementara itu, Pratama (2019:1) “menyatakan pengertian pendidikan 

dalam ketentuan umum Undang-Undang Nomor 20 yang berbunyi: “mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat (1) dijelaskan seperti 

berikut ini : “pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana demi 

terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara”.. 

..Adanya virus covid-19 pada tahun 2020 memberikan dampak yang luar 

biasa hampir pada semua bidang, salah satunya yaitu bidang pendidikan. 
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Dengan adanya virus covid-19 ini membuat proses pembelajaran menjadi 

berubah dari yang tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh, tetapi dalam 

keadaan seperti ini guru masih tetap harus melakukan kewajibannya sebagai 

pengajar, dimana guru harus memastikan siswa dapat memperoleh 

informasi/ilmu pengetahuan untuk diberikan kepada siswa.. 

.Guru harus melakukan inovasi dalam pembelajaran diantaranya dengan 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan dari 

pemerintah. Pembelajaran jarak jauh yang dilakukan dirumah oleh sebagian 

guru biasanya melakukan pembelajaran melalui media online seperti 

Whatsapp, Class Room, zoom, google meet, google form dan media sosial 

lainnya. Proses pembelajaran pada masa pandemi ini banyak guru yang 

menggunakan media whatsapp sebagai penyampaian informasi/ilmu 

pengetahuan kepada siswa. Dimana guru membuat grup kelas untuk 

mempermudah proses pembelajaran secara jarak jauh atau daring.. 

.Suryabrata, dalam Jumhariyani (2016:64) “menyatakan metode 

pembelajaran penemuan adalah suatu metode pembelajaran dimana dalam 

proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-siswanya menemukan 

sendiri informasi-informasi yang secara tradisional bisa diberitahukan atau 

dicermahkan saja”.  Jumhariyani (2016:64) “penemuan terbimbing merupakan 

suatu metode pembelajaran yang tidak langsung (Indirect Instuction). Siswa 

tetap memiliki porsi besar dalam proses penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran”.. 
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.Berpikir kreatif yaitu salah satu tahapan berpikir tingkat tinggi yang 

diperlukan dalam kehidupan masyarakat dan manusia selalu dihadapkan pada 

permasalahan sehingga diperlukan kreativitas untuk memecahkan 

permasalahan tersebut.. Noviyana (2017:111) “mengatakan kemampuan 

berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu 

yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda 

dengan yang telah ada sebelumnya”..  

.Proses pendidikan yang telah dilakukan selama ini disekolah-sekolah 

telah menunjukan usaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru 

sebagai salah satu pelaksana kurikulum dan pemegang kunci keberhasilan 

proses pendidikan di tingkat mikro (kelas). Guru dalam menghadapi tuntutan 

kurikulum telah diberikan keluasan untuk mengembangkan pembelajaran 

yang mengarah pada peningkatan kemampuan siswa baik kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Salah satu bentuk kemampuan kognitif adalah kemampuan 

berpikir. Kemampuan berpikir yang berhubungan dengan kreativitas adalah 

kemampuan berpikir kreatif.. 

Namun faktanya, salah satu masalah yang sering muncul didalam 

pembelajaran yaitu rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah dalam bentuk soal uraian, dan membuat media/karya nyata yang lebih 

menekankan pada kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik pada suatu 

pokok bahasan tertentu. Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas VI 

pada April 2021 bernama Nurliana, S.Pd di UPTD SD Negeri 11 Karang 

Baru, menunjukan bahwa masih rendah kemampuan berpikir kreatif peserta 
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didik khususnya pada tema selamatkan makhluk hidup. Rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada tema selamatkan makhluk hidup 

dilihat dari siswa masih sulit dalam membuat media/karya nyata, mengerjakan 

soal yang berbentuk uraian, dalam merangkai kata-kata. Kondisi kurangnya 

kemampuan berpikir kreatif siswa masih rendah dikarenakan pembelajaran 

yang diberikan guru masih menggunakan metode konvensional, pembelajaran 

berpusat pada guru (teacher centered learning), siswa pasif dalam 

pembelajaran, siswa tidak mendapatkan sesuatu yang menarik untuk 

dipecahkan sehingga kemampuan berpikir untuk memecahkan suatu 

masalahpun kurang tercapai sehingga ide-ide kreatif yang dihasilkan siswa 

minim..  

.Dimana pada saat pembelajaran jarak jauh (PJJ) guru hanya memberikan 

materi dengan menggunakan metode ceramah saja melalui sebuah klip suara 

yang dikirimkan melalui WhatsApp grub. Selain itu pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) hanya berjalan satu arah, dimana dalam proses pembelajaran hanya guru 

saja yang aktif menyampaikan materi pembelajaran sementara siswa hanya 

mendengarkan melalui klip suara sehingga siswa tidak berkesempatan untuk 

menyalurkan ide-ide atau gagasan yang ada dalam dirinya. Selain itu 

kurangnya penerapan metode-metode pembelajaran juga membuat siswa 

merasa cepat bosan dan tidak bersemangat mengikuti pembelajaran. Adapun 

kendala yang dihadapi oleh sekolah selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

yaitu keterbatasan sumber daya manusia (SDM), keterbatasan sarana 

prasarana seperti laptop/HP yang dimiliki oleh orangtua peserta didik, 
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kesulitan akses internet, kondisi listrik yang tidak stabil, dan keterbatasan 

kuota internet yang disediakan oleh orangtua peserta didik, peserta didik 

mengalami kesulitan untuk konsentrasi dalam memahami mata pelajaran dari 

rumah, waktu pembelajaran menjadi berkurang sehingga guru tidak dapat 

memenuhi jam kerjanya. Siswa beranggapan bahwa pembelajaran tersebut 

tidak bermakna, sehingga pembelajaran jarak jauh (PJJ) tidak berjalan dengan 

baik.. 

.Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diberikan alternatif jawaban 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu cara yang dapat digunakan 

yaitu penerapan metode pembelajaran, salah satunya penerapan metode 

penemuan terbimbing berbasis whatsapp. Penemuan terbimbing berbasis 

whatsapp adalah metode mengajar yang mendorong peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam memahami konsep dan prinsip dalam proses pembelajaran, 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator/pembimbing, dikatakan berbasis 

whatsapp karena pada masa pandemi covid-19 ini pembelajaran tidak 

berlangsung  dengan tatap muka melainkan secara daring dengan 

menggunakan berbagai macam aplikasi seperti whatsapp,zoom meeting, class 

room dan lain sebagainya, namun disini peneliti menggunakan bantuan 

aplikasi whatsapp..  

.Seperti halnya pada penelitian yang telah dilakukan oleh Ermi dengan 

judul jurnal “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Berbasis 

Whatsapp Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 37 Pekanbaru” Ermi mengemukakan pengaruh metode 
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penemuan terbimbing berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa, terdapat adanya pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pelaksanaan pembelajaran. Hasil yang diperoleh oleh Ermi 

yaitu respon yang sangat positif dari semua pihak, berdasarkan hasil penelitian 

adapun perolehan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan metode penemuan terbimbing berbasis whatsapp yaitu 63,1% 

lebih tinggi dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional.. 

.Pemilihan metode penemuan terbimbing sebagai salah satu metode 

pembelajaran didasarkan pada keuntungan yang dimiliki. Bruner dalam (Aqib 

& Murtadlo,2018:266-267) “sebagai pencetus metode penemuan terbimbing 

mengemukakan beberapa keuntungan dari penggunaan metode penemuan 

terbimbing tersebut, di antaranya yaitu sebagai berikut” : 

a. .Membantu peserta didik memahami konsep dasar dan ide-ide 

secara lebih baik.. 

b. .Membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada 

situasi-situasi proses belajar yang baru. 

c. .Mendorong peserta didik berpikirr dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri. 

d. .Proses belajarnya dibuat “open-ended”sehingga mendorong 

peserta didik berpikir inisiatif dan merumuskan hipotesisnya 

sendiri. 
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e. .Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik. 

f. .Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang. 

.Untuk menghindari kegagalan dan memaksimalkan kegiatan peserta didik 

dan pendidik dalam proses penemuan terbimbing, pembelajaran harus 

direncanakan. Pembuatan perencanaan harus memperhatikan: (a) 

pengetahuan prasyarat yang dimiliki peserta didik dan mendukung proses 

penemuan; (b) pengetahuan tentang aktivitas yang mungkin dilakukan peserta 

didik; (c) peran pendidik dalam kegiatan penemuan; (d) sumber atau sarana 

belajar yang diperlukan, misalnya lembar kerja; dan (e) hasil akhir yang harus 

ditemukan peserta didik.. 

.Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Penerapan Metode 

Penemuan Terbimbing Berbasis Whatsapp Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Kelas VI Di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru ”.. 

B. Identifikasi Masalah 

.Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. .Guru masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi 

kelompok yang belum dapat membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif. 

2. .Rendahnya kemampuan berfikir kreatif siswa. 
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3. .Siswa tidak mendapatkan sesuatu yang menarik untuk dipecahkan 

sehingga kemampuan berpikir untuk memecahkan suatu masalahpun 

kurang terasah. 

4. .Pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered learning) 

5. .Siswa pasif dalam pembelajaran 

6. .Keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan sarana prasana seperti 

laptop/HP yang dimiliki oleh orangtua peserta didik 

7. .Kesulitan akses internet, keterbatasan kuota internet dan kondisi 

listrik yang tidak stabil. 

8. .Peserta didik mengalami kesulitan untuk konsentrasi dalam 

memahami mata pelajaran. 

C. .Batasan Masalah 

.Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang ada dan 

berdasarkan kemampuan peneliti agar dapat bekerja lebih terarah, maka 

penelitian membatasi masalah pada “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan 

Terbimbing Berbasis Whatsapp Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas VI Di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru”. 

D. .Rumusan Masalah 

.Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. .Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan 

metode penemuan terbimbing ? 
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2. .Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan 

metode konvensional ? 

3. .Apakah terdapat pengaruh penerapan metode penemuan terbimbing 

berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VI UPTD 11 Negeri Karang Baru ? 

E. .Tujuan Penelitian 

.Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, penelitian ini 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

telah dirumuskan. Adapun tujuan penelitian ini yaitu :  

1. .Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan metode penemuan terbimbing 

2. .Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan metode konvensional 

3. .Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode penemuan terbimbing 

berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VI 

di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru. 

F. .Manfaat Penelitian 

.Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. .Secara Teoritis 

a. .Untuk mengembangkan penelitian-penelitian menggunakan 

metode penemuan terbimbing berbasis whatsapp. 

b. .Memberikan referensi dalam menggunakan metode penemuan 

terbimbing berbasis whatsapp. 
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2. .Secara Praktis 

a. .Manfaat bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti dalam 

melakukan penelitian pengaruh metode penemuan terbimbing serta 

memberikan pengalaman baru untuk mengembangkan kreativitas 

dalam mewujudkan inovasi-inovasi pembelajaran sehingga dapat 

berdampak terhadap kualitas pendidikan. 

b. .Manfaat bagi guru  

.Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

oleh guru sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

c. .Manfaat bagi peserta didik 

.Membantu peserta didik memahami materi pelajaran melalui 

pembelajaran yang bermakna dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing, sehingga dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik selama mengikuti pembelajaran. 

d. .Manfaat bagi sekolah 

.Penerapan metode penemuan terbimbing dapat membantu dalam 

perbaikan atau peningkatan pembelajaran yang aktif dan terpusat 

pada peserta didik, dengan harapan siswa dapat menguasai dan 

memahami materi pelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. .Pengertian Metode Penemuan Terbimbing Berbasis Whatsapp 

a. .Pengertian Metode Penemuan Terbimbing 

.Salah satu tokoh penting yang mempopulerkan pembelajaran 

penemuan yaitu Jerome S. Bruner dalam Priansa (2019:258) 

“menyatakan bahwa pembelajaran dengan penemuan mendorong 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan menarik simpulan 

dari prinsip-prinsip umum beradasarkan pengalaman dan kegiatan 

praktis. Metode ini menghendaki keterlibatan aktif peserta didik 

dalam memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip, sedangkan 

pendidik mendorong peserta didik agar memiliki pengalaman dan 

melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri”..  

.Bruner dalam Aqib & Murtadlo, ( 2019:256) “mengatakan bahwa 

penemun adalah suatu proses, cara, atau pendekatan pemecahan 

masalah, bukan hasil kerja. Metode penemuan ini dapat dijelaskan 

sebagai prosedur pembelajaran yang mempunyai tekanan peserta didik 

berlatih cakap mencapai tujuan dan peserta didik aktif meengadakan 

percobaan atau penemuan sendiri sebelum membuat kesimpulan dari 

yang dipelajari”.. 
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.Pembelajaran penemuan terbimbing (guided discovery learning) 

berusaha menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik 

belajar secara aktif dan mandiri dalam menemukan suatu konsep atau 

teori, pemahaman, dan pemecahan masalah. Proses penemuan tersebut 

membutuhkan guru sebagai fasilitator dan pembimbing. Beberapa 

definisi lain tentang pembelajaran penemuan terbimbing adalah 

sebagai berikut. : 

.Hamalik dalam Priansa, (2019:265) “menyatakan bahwa 

penemuan terbimbing melibatkan peserta didik dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan guru. Peserta didik melakukan penemuan, 

edangkan guru membimbing mereka ke arah yang benar/tepat”.. 

.Hanafiah dan Suhana dalam Priansa, (2019:265) “menyatakan 

bahwa pembelajaran terbimbing merupakan pelaksanaan penemuan 

yang dilakukan atas petunjuk dari guru. Pembelajaran dimulai dari 

guru mengajukan berbagai pertanyaan yang melacak, untuk 

mengarahkan peserta didik kepada titik kesimpulan kemudian peserta 

didik melakukan percobaan untuk membuktikan pendapat yang 

dikemukakan”.. 

.Marks dalam Aqib dan Murtadlo, (2018:259) “menyatakan bahwa 

pembelajaran penemuan mencakup penciptaan suasana lingkungan 

atau cara yang memungkinkan peserta didik melakukan penyelidikan 

dan menemukan sesuatu yang baru bagi mereka”.. 
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.Berdasarkan pendapat para ahli di atas, disimpulkan bahwa metode 

penemuan terbimbing adalah metode mengajar yang mendorong 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam memahami konsep dan prinsip 

dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator/pembimbing.. 

b. Tipe-Tipe Metode Penemuan 

.Trowbridge dan Bybee dalam Priansa, (2019:263) “membagi 

metode pembelajaran penemuan menjadi dua tipe, yaitu penemuan 

termbimbing (guided inquiry) dan penemuan bebas (free inquiry). 

Selain kedua tipe tersebut, beberapa pakar menambahkan tipe yang 

ketiga, yaitu laboratori”.. 

1) .Penemuan bebas 

..Pembelajaran penemuan bebas terpusat pada peserta didik 

dan tidak terpusat pada guru. Peserta didik menentukan tujuan dan 

pengalaman belajar yang diinginkan, sedangkan guru hanya 

memberikan masalah dan situaasi belajar kepada peserta didik... 

2) .Penemuan terbimbing 

.Pada penemuan termbimbing, guru mengarahkan dan 

membimbing peserta didik berkenaan dengan materi pelajaran. 

Bentuk bimbingan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, 

arahan, pertanyaan atau dialog sehingga diharapkan peserta didik 

dapat menyimpulkan (menggeneralisasikan) sesuai dengan 

rancangan guru. Generalisasi atau simpulan yang harus ditemukan 
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oleh peserta didik harus dirancang secara jelas oleh guru. Pada 

pengajaran metode penemuan, peserta didik harus benar-benar 

aktif belajar menemukan sendirii bahan yang dipelajarinya.. 

3) .Penemuan laboratori 

.Penemuan laboratori adalah penemuan yang menggunakan 

objek langsung (media konkret) dengan cara mengkaji, 

menganalisis, dan menemukan secara induktif, merumuskan, serta 

membuat simpulan. 

.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode yang kedua, 

yaitu metode penemuan terbimbing. Hal ini disesuaikan dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang belum bisa dilepas begitu saja 

bekerja dalam menemukan sesuatu. Pembelajaran metode penemuan 

terbimbing merupakan bagian dari metode penemuan. Akan tetapi 

pada metode penemuan terbimbing masih dalam pengawasan atau 

bimbingan guru kemudian bekerja di dalam kelompok. Siswa 

mendapat bantuan atau bimbingan dari guru agar siswa lebih terarah 

sehingga proses pembelajaran maupun tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai terlaksana dengan baik.. 

c. .Langkah-Langkah Metode Pembelajaran Penemuan 

Terbimbing 

.Suryosubroto dalam Priansa, (2019:265) “mengatakan bahwa 

langkah-langkah metode pembelajaran penemuan adalah sebagai 

berikut” : 
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1) .Identifikasi kebutuhan peserta didik 

2) .Seleksi pendahuluan terhadap prinsi-prinsip, pengertian 

konsep dan generalisasi yang akan dipelajari 

3) .Seleksi bahan dan problema/tugas-tugas 

4) .Membantu memperjelas : 

a) .Tugas/problema yang akan dipelajari 

b) .Peranan masing-masing peserta didik. 

5) .Mempersiapkan seting kelas dan alat-alat yang diperlukan 

6) .Mengecek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang 

akan dipecahkan dan tugas-tugas peserta didik 

7) .Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan penemuan 

8) .Membantu peserta didik dengan informasi/data, jika 

diperlukan oleh peserta didik 

9) .Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan 

yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses 

10) .Merangsang terjadinya interaksi antar peserta didik dengan 

peserta didik 

11) .Memuji dan membesarkan peserta didik yang bergiat dalam 

proses penemuan 

12) .Membantu peserta didik merumuskan prinsip-prinsip dan 

generalisasi atas hasil penemuannya. 
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.Bruner dalam Priansa, (2019:266) “menyatakan tahap-tahap dalam 

implementasi pembelajaran penemuan terbimbing adalah sebagai 

berikut” : 

1) .Stimulus, yaitu memberikan pertanyaan atau menganjurkan 

peserta didik untuk mengamati gambar ataupun membaca buku 

mengenai materi 

2) .Pernyataan masalah, berkaitan dengan pemberian kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian 

memilih dan merumuskannya dalam bentuk hipotesis 

3) .Pengumpulan data, berkaitan dengan pemberian kesempatan 

kepada peserta didik mengumpulkan informasi 

4) .Pemrosesan data, berkaitan dengan pengolahan data yang telah 

diperoleh pesserta didik 

5) .Verifikasi, berkaitan dengan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar tidaknya hipotesis 

6) .Generalisasi, berkaitan dengan penarikan simpulan dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

.Berdasarkan teori diatas, adapun langkah-langkah pembelajaran 

dengan metode penemuan terbimbing yaitu :  

1) .Memberikan stimulus kepada siswa 

2) .Mengidentifikasi masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, 

merumuskan masalah kemudian menentukan hipotesisnya 
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3) .Membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk melakukan 

diskusi 

4) .Memfasilitasi siswa dalam kegiatan pengumpulan data 

5) .Mengelolah data untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis 

6) .Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan berdasarkan 

hasil pengamatannya 

7) .Mengarahkan siswa untuk mengkomunikasikan hasil temuanya. 

d. .Kelebihan Dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing 

.Metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan begitu juga dengan metode penemuan terbimbing. 

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran penemuan disajikan dalam 

Tabel 2.1 berikut  

..Tabel 2.1 Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran 

Penemuan 

.Kelebihan .Kekurangan 

a. .Meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk 

memecahkan masalah 

(problem solving) 

b. .Meningkatkan motivasi 

c. .Mendorong keterlibatan 

keaktifan peserta didik 

d. .Peserta didik aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar 

sebab ia berpikir dan 

menggunakan kemampuan 

untuk menemukan hasil akhir 

e. .Menimbulkan rasa puas bagi 

peserta didik. Keputusan batin 

ini mendorong ingin 

melakukan penemuan lagi 

sehingga minat belajarnya 

meningkat 

a. .Guru merasa gagal 

mendeteksi masalah dan 

adanya kesalahpahaman 

antara guru dan peserta didik 

b. .Menyita waktu banyak. 

Guru dituntut mengubah 

kebiasaan mengajar yang 

umunya sebagai pemberi 

informasi menjadi fasilitator, 

motivator, dan pembimbing 

peserta didik dalam belajar. 

Bagi seorang guru hal ini 

bukan pekerjaan yang mudah 

sehingga ia memerlukan 

waktu yang banyak dan ia 

sering merasa belum puas 

jika tidak banyak 
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.Kelebihan .Kekurangan 

f. .Peserta didik akan dapat 

mentransfer pengetahuannya 

ke berbagai konteks 

g. .Melatih peserta didik belajar 

mandiri. 

memberikan motivasi 

dan membimbing peserta 

didik belajar dengan baik 

c. .Menyita pekerjaan guru 

d. .Tidak semua peserta didik 

mampu melakukan 

penemuan 

e. .Tidak berlaku untuk semua 

topik. 

.Suryosubroto dalam Priansa, (2019:267-269) “menyatakan bahwa 

kelebihan dan kelemahan pembelajaran terbimbing adalah sebagai 

berikut” : 

.Kelebihan Pembelajaran Penemuan Terbimbing Yaitu : 

1) .Membantu peserta didik untuk mengembangkan atau 

memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan 

proses kognitif peserta didik. 

2) .Sangat pribadi sifatnya dan mungkin merupakan suatu 

pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti pendalaman dari 

pengertian; retensi, dan transfer. 

3) .Membantu membangkitkan gairah pada peserta didik, misalnya 

peserta didik merasakan jerih payah penyelidikannya, 

menemukan keberhasilan dan kadang-kadang kegagalan. 

4) .Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bergerak 

maju sesuai dengan kemampuannya sendiri. 

5) .Menyebabkan peserta didik mengarahkan sendiri cara 

belajarnya sehingga ia lebih merasa terlibat dan termotivasi 

sendiri untuk belajar. 
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6) .Membantu memperkuat pribadi peserta didik dengan 

bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-

proses penemuan. 

7) .Berpusat pada peserta didik, misalnya memberikan kesempatan 

kepada mereka dan guru untuk berpartisipasi sebagai sesama 

dalam mengecek ide. 

8) .Membantu perkembangan peserta didik menuju skeptisisme 

yang sehat untuk menemukan kebenaran akhir dan mutlak. 

.Kelemahan Pembelajaran Penemuan Terbimbing Yaitu : 

1) .Dipersyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk cara 

belajar ini. 

2) .Kurang berhasil untuk mengajar di kelas besar. 

3) .Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini dapat 

mengecewakan guru dan peserta didik yang sudah biasa dengan 

perencanaan dan pengajaran secara tradisional. 

4) .Mengajar dengan penemuan dipandang terlalu mementingkan 

cara memperoleh pengertian dan kurang memerhatikan sikap 

dan keterampilan. 

5) .Dalam beberapa ilmu (misalnya IPA), fasilitas yang dibutuhkan 

untuk mencoba ide-ide mungkin tidak ada. 

6) .Strategi ini tidak akan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berfikir kreatif jika pengertian yang akan ditemukan 

telah diseleksi terlebih dahulu oleh guru. Demikian pula, proses-
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proses di bawah pembinaannya, tidak semua pemecahan 

masalah menjamin penemuan yang penuh arti. 

e. .Pengertian Whatsapp 

.Pranajaya & Hendra Wicaksono dalam Raharti, (2019:151) 

“menyatakan whatsapp merupakan aplikasi berbasis internet yang 

merupakan salah satu dampak perkembangan teknologi informasi yang 

paling popular. Aplikasi berbasis internet ini sangat potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai media komunikasi, karena memudahkan 

penggunanya untuk saling berkomunikasi dan berinteraksi tanpa 

menghabiskan biaya banyak dalam pemakainnya, karena whatsapp 

tidak menggunakan pulsa, melainkan menggunakan data internet”. 

.Menurut Larasati, dkk dalam Raharti, (2019:151) “whatsapp 

merupakan aplikasi untuk saling berkirim pesan secara instan, dan 

memungkinkan kita untuk saling bertukar gambar, video, foto, pesan 

suara, dan dapat digunakan untuk berbagi informasi dan diskusi. 

Larasati menyimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi whatsapp sebagai 

sarana diskusi pembelajaran termasuk dalam kategori efektif”. 

.Suryadi, et.el (2018:5) “menyatakan bahwa media sosial whatsapp 

yang sering disingkat WA adalah salah satu media komunikasi yang 

dapat di install dalam smartphone. Media sosial ini digunakan sebagai 

sarana komunikasi chat dengan saling mengirim pesan teks, gambar, 

video bahkan telepon. Media ini dapat aktif jika kartu telepon 

pengguna memiliki paket data internet”. 
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.Jumiatmoko dalam Raharti, (2019:148) mengatakan, “whatsapp 

merupakan aplikasi berbasis internet yang memugkinkan setiap 

penggunannya dapat saling berbagi berbagai macam konten sesuai 

dengan filtur pendukungnya”. 

.Berdasarkan teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

“whatsapp adalah media sosial berbasis internet yang memiliki paket 

data internet sehingga dapat digunakan dalam sarana komunikasi 

seperti chat, telepon, video call, mengirim gambar, video, dokumen 

dan filtur lainnya ke sesama pengguna whatsapp. Semua file/filtur 

tersebut dapat dikirim dalam sekejap saja dalam aplikasi whatsapp 

tanpa mengenakan biaya yang banyak”. 

f. .Kelebihan dan Kekurangan Whatsapp 

.Menurut Sidiq dalam Lestari, (2021:3) Media whatsapp 

mempunyai beberapa kelebihan. Adapun beberapa kelebihan dari 

media whatsapp yakni penggunaan yang mudah, praktis, cepat, hemat 

data internet, dan dapat diakses hanya dengan handphone, memiliki 

berbagai filtur yang dapat digunakan untuk berkomunikasi mendukung 

seperti adanya new group, new broadcast, whatsapp web, starred 

messages and setting dengan bantuan layanan internet. Pilihan menu 

group yang dijadikan tempat berdiskusi guru dengan peserta didik 

maupun peserta didik dengan teman-temannya dalam memecahkan 

masalah, contohnya guru mengirimkan beberapa soal yang harus 

dipecahkan sesuai materi yang telah diberikan, berdiskusi, 
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penyampaian materi oleh guru, contohnya dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru dapat menyampaikan materi dengan cara 

mengrimkan video pengajaran, dengan bentuk foto maupun rekaman 

suara”.  

.Penggunaan whatsapp sangat membantu kegiatan berkomunikasi 

dalam pembelajaran jarak jauh di tengah kondisi saat ini. Menurut 

Lestari (2021: 3-4) Disamping kelebihan, media “whatsapp juga 

memiliki kekurangan. Adapun beberapa kekurangannya yaitu peserta 

didik sulit untuk bisa fokus pada pembelajaran karena suasana rumah 

yang kurang kondusif, keterbatasan paket internet atau kuota internet 

yang menjadi penghubung dalam pembelajaran daring, banyak sekali 

orang tua yang juga mengeluhkan beberapa masalah yang dihadapi 

peserta didik dalam belajar dirumah yakni terlalu banyak tugas yang 

diberikan kepada peserta didik, kurangnya kemampuan berinteraksi 

dan pendidik cenderung sering memberikan tugas sehingga peserta 

didik merasa terbebani oleh tugas-tugas tersebut, fasilitas handphone 

yang dimiliki orang tua, mengharuskan peserta didik terlambat 

mengerjakan tugas serta tidak jarang pengerjaan tugas dilakukan oleh 

orang tua bukan oleh peserta peserta didik”. 

2. .Kemampuan Berpikir Kreatif 

a. .Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 

.Perkembangan teknologi dan informasi pada abad 21 telah 

memberikan pengaruh yang signifikan bagi masyarakat. Budaya dan 



23 
 

 

 

gaya hidup masyarakat sangat terpengaruh oleh perangkat elektronik 

yang membuat derasnya akses informasi yang dapat dilakukan. 

Informasi yang serba terbuka dan tersedia luas dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai kebutuhan,bahkan digunakan untuk keperluan ekonomi 

dan perdagangan. 

.Masyarakat pada abad 21 menyadari pentingnya mempersiapkan 

generasi muda yang kreatif, luwes, mampu berpikir kritis, dapat 

mengambil keputusan dengan tepat, serta terampil memecahkan 

masalah. Oleh sebab itu, sekolah diharapkan dapat menghasilkan 

lulusan yang memiliki kemampuan tersebut, ditambah dengan 

kemampuan sosial yakni mampu bermusyawarah, dapat 

mengkomunikasi gagasan secara efektif, handal dalam bekerjasama, 

dan mampu bekerja secara efisien baik secara individu maupun dalam 

kelompok. Fadel dalam Sani, (2019:52) “menyatakan bahwa 

keterampilan belajar dan inovasi yang dibutuhkan pada abad 21 adalah: 

kreativitas (creativity),kemampuan berpikir kritis (critical thinking), 

kemampuan berkolaborasi (collaboration), dan kemampuan 

berkomunikasi (communication)”. 

.Downing dalam Sani, (2019:6) “kreativitas dapat didefinisikan 

sebagai “proses” untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari elemen 

yang ada dengan menyusun kembali elemen tersebut”. 

.Noviyana (2017:111) “kemampuan berpikir kreatif merupakan 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik 
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berupa gagasan maupun karya nyata yang relative berbeda dengan 

yang telah ada sebelumnya”. 

.Yahya dalam Candra, et.el (2019:2439 ) “kemampuan berpikir 

kreatif adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan 

(fleksibilitas) dan orisinalistas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 

mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu 

gagasan”. 

.Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

“kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang atau 

individu dalam mengembangkan ide yang baru yang tidak biasa, 

sehingga melahirkan sesuatu yang baru, dan berkualitas. Kemampuan 

berpikir kreatif juga merupakan kemampuan dalam memecahkan suatu 

gagasan masalah”.. 

b. .Ciri-Ciri Siswa Kreatif Dan Tidak Kreatif 

.Siswa yang kreatif dapat dibedakan dari siswa yang tidak kreatif 

berdasarkan ciri-ciri yang ditunjukkannya dalam berprilaku. Perlu 

dipahami bahwa setiap siswa memiliki ciri dominan pada bagian 

tertentu, dan kadangkala ciri lain tidak begitu terlihat. Ciri-ciri siswa 

yang kreatif sebagai berikut : 

1) .Mengemukakan ide-ide yang tidak dipikirkan oleh siswa yang 

lain 

2) .Memiliki keingintahuan yang besar dan panjang akal 

3) .Terbuka terhadap pengalaman baru 
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4) .Suka melakukan eksperimen atau mencoba mengubah hal-hal 

yang sudah ada 

5) .Menyukai cara tersendiri dalam menunjukkan pemahamannya 

6) .Mengajukan pertanyaan yang kelihatannya menyimpang atau 

aneh 

7) .Menyukai tugas yang bersifat terbuka dan menantang 

8) .Lebih suka mendiskusikan ide daripada fakta 

9) .Lebih suka mencoba cara baru untuk menyelesaikan 

permasalahan, daripada cara yang sudah dipelajari/diketahui 

secara umum. 

.Orang yang kreatif pada umumnya senang melakukan eksperimen 

atau mencoba sesuatu yang baru. Hal tersebut disebabkan karena 

merasa  tidak puas terhadap hal yang selama ini digelutinya, sehingga 

mendorong untuk melakukan hal lain yang dianggap baru. Sikap 

keterbukaan terhadap pengalaman baru merupakan salah satu ciri 

orang yang kreatif. Orang kreatif cenderung sering mengajukan 

banyak pertanyaan dan juga memberikan berbagai macam solusi 

untuk suatu permasalahan. Siswa yang kreatif pada umumnya 

memiliki kemampuan abstraksi yang tinggi. Mereka dapat 

membayangkan sesuatu secara lebih baik dibanding siswa yang tidak 

kreatif. Kemampuan imajinasi siswa yang kreatif membuat mereka 

dapat membayangkan atau menggambar suatu peristiwa secara rinci 
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sehingga karya mereka sangat berbeda dengan siswa yang tidak 

kreatif.. 

.Berlawan dengan ciri-ciri tersebut, seorang siswa yang tidak 

kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1) .Tidak dapat berpikir positif ketika menghadapi suatu 

permasalahan  

2) .Selalu mengandalkan logika tanpa mau berpikir lateral  

3) .Sangat kritis terhadap diri sendiri 

4) .Takut menggunakan ide baru atau tidak mau mencoba cara 

yang baru  

5) .Menyukai hal-hal yang bersifat rutin dan sudah diapahami 

secara jelas  

6) .Takut terlihat bodoh dihadapan orang lain atau takut dianggap 

bodoh oleh orang lain  

7) .Kurang percaya bahwa banyak orang dapat menjadi kreatif  

8) .Tidak terinspirasi ketika dihadapkan dengan ide baru atau 

sebuah tantangan  

.Pada umumnya siswa yang tidak kreatif cenderung malas 

mengajukan pertanyaan, bahkan ketika dihadapkan pada suatu 

masalah yang menantang. Mereka tidak memiliki keingintahuan yang 

tinggi dan lebih menyukai hal-hal rutin yang telah dipahaminya secara 

cukup baik. Oleh sebab itu, siswa yang tidak kreatif cenderung tidak 

mau mengerjakan tugas yang sulit dan mengembangkan prosedur baru 
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untuk melakukan penyelidikan. Mereka takut dinilai salah dalam 

melakukan tugas, sehingga pada umumnya tidak mau mencoba 

sesuatu yang baru yang belum dipahaminya.  

c. .Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

.Kreativitas terkait dengan kemampuan merangkai atau membuat 

sesuatu dengan cara yang baru secara konseptual atau menghasilkan 

produk yang menarik dengan imajinasi yang tinggi. Menurut Torrance 

dalam Sani (2019:9), “kriteria atau ciri-ciri utama kreativitas verbal 

adalah kelancaran berpikir (fluency), fleksibilitas berpikir (flexibility), 

dan orisinalitas ( original thinking). Kelancaran (fluency) adalah 

jumlah ide-ide orisinal yang dihasilkan. Fleksibilitas (flexibility) adalah 

kemampuan membuat beberapa kreasi secara berbeda untuk satu 

tantangan. Orisinalitas dapat diinterprestasikan secara statistik sebagai 

jawaban yang jarang ditemukan dari suatu populasi tertentu. Jadi 

sebuah ide atau prosuk yang umum ditemukan bukanlah merupakan 

suatu ide yang orisinal”. 

.Tes kreativitas yang banyak digunakan adalah Torrance Test of 

Creative Thinking (TTCT). Tes tersebut didasarkan atas teori Guilford 

tentang pengukuran kemampuan berpikir divergen. Ada dua jenis tes 

TTCT, yakni TTCT verbal dan TTCT figural. Kreativitas membuat 

gambar (figural) memiliki ciri tambahan, yakni: ciri elaborasi. Secara 

umum, kelancaran dapat dinilai dari jumlah respon yang sesuai dengan 

tantangan atau permasalahan yang diajukan. Keaslian dapat dinilai 
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berdasarkan ide-ide unik (ide yang tidak umum) yang dihasilkan. 

Fleksibilitas dapat dinilai dari variasi atau perbedaan ide-ide yang 

diajukan/dikembangkan. Sedangkan elaborasi dapat dinilai berdasarkan 

kerincian ide yang dikembangkan.. 

.Tabel 2.2 Ciri-Ciri Kreativitas 

.Ciri kreativitas .Indikator .Contoh cara 

skoring 

.Kelancaran 

(fluency) 

.Jumlah respon yang 

relevan 

.Nilai satu untuk 

setiap respon yang 

relevan 

.Keaslian 

(originality) 

.Ide-ide yang dihasilkan 

tidak umum atau unik 

.Nilai nol untuk 

setiap respon yang 

umum. Nilai satu 

untuk setiap respon 

yang tidak umum 

(kurang dari 5% 

keumuman 

.Fleksibilitas  .Variasi ide yang 

diajukan/dikembangkan 

.Nilai satu untuk 

setiap kategori 

respon  

.Elaborasi  .Kerincian ide yang 

dikembangkan 

.Nilai satu untuk 

setiap respon yang 

relevan dan rinci. 

.Menurut Carl rogers dalam Sani, (2019:74), “kreativitas dapat 

muncul dalam diri seseorang jika didorong oleh tiga kondisi intenal, 

antara lain” : 

1) .Keterbukaan terhadap pengalaman 

.Individu yang kreatif pada umumnya merupakan orang yang 

terbuka terhadap berbagai pengalaman, atau individu yang mampu 

menerima perbedaan. 

2) .Kemampuan untuk menilai situasi secara internal 

.Kondisi dasar dari sebuah kreativitas bersumber dari penilaian 

internal. Pada dasarnya penilaian terhadap sebuah produk yang 
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dibuat sangat ditentukan oleh diri sendiri, bukan berdasarkan kritik 

dan pujian dari orang lain. 

3) .Kemampuan untuk bereksperimen atau “bermain” dengan 

elemen-elemen dan konsep-konsep. 

.Kemampuan ini diperlukan untuk membentuk kombinasi dari 

hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Orang yang kreatif memiliki 

kebiasaan mencoba sesuatu yang baru dengan melakukan 

eksplorasi spontan untuk memperoleh hal-hal yang baru. 

B. .Kerangka Konseptual 

.Berdasarkan kajian teori di atas dapat disusun suatu kerangka konseptual 

untuk memperjelas arah dan tujuan penelitian. Kerangka konseptual ini 

dirancang berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 

penemuan terbimbing, kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan 

berpikir kreatif siswa masih berada dalam fase tataran rendah. Dimana 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan metode yang digunakan oleh guru 

masih cenderung monoton yaitu seperti metode ceramah, diskusi, dan tanya 

jawab, sehingga jarang sekali menuntut siswa menjadi aktif. Akibatnya siswa 

kurang menguasai materi dan siswa hanya menerima informasi yang 

disampaikan oleh guru tanpa adanya inisiatif dari diri siswa itu sendiri untuk 

mencari informasi lain, sehingga siswa menjadi tidak mandiri dan hanya 

bergantung pada guru. 

.Dalam hal ini guru diharapkan untuk memilih metode, model, strategi 

ataupun pendekatan pembelajaran yang cocok dengan karakteristik siswa dan 
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materi yang akan diajarkan. Adapun salah satu metode pembelajaran yang 

dapat memberikan rangsangan pemikiran siswa dan melibatkan siswa secara 

aktif adalah metode penemuan terbimbing. Metode penemuan terbimbing 

adalah suatu proses belajar mengajar yang melibatkan siswa untuk berperan 

aktif dalam proses pembelajaran dan guru hanya sebagai 

fasilitator/pembimbing. Siswa mendapatkan pengetahuan dengan mencari 

sendiri, tanpa adanya pemberitahuan dari guru, guru hanya memberikan 

arahan dan bimbingan kepada siswa agar siswa lebih terarah. Metode 

penemuan terbimbing ini memungkinkan terciptanya suasana belajar dan 

interaksi yang nyaman antara siswa dan guru maupun antar siswa lainnya.. 

.Whatsapp merupakan aplikasi ponsel yang menggunakan sambungan 

internet seperti paket data dan wifi tanpa adanya tambahan biaya yang lain, 

dan merupakan layanan pesan secara instan dan paling banyak digunakan di 

Indonesia. Whatsapp memiliki berbagai filtur-filtur terkait obrolan, seperti 

salah satu contohnya obrolan grup group chat. Filtur tersebut memungkinkan 

beberapa pengguna whatsapp untuk melakukan obrolan dalam saru ruang 

obrolan sehingga ketika salah satu anggota grup mengirimkan pesan dan 

media ke dalam grup seluruh anggota grup dapat menerima dan membaca. 

Filtur inilah yang dapat dimanfaatkan sebagai media atau sarana pembelajaran 

pada masa pandemi seperti saat ini. Guru dapat memberikan materi-materi  

yang telah diringkas dan disusun dalam bentuk gambar, dokumen, dan video 

kepada peserta didik melalui obrolan grup pada layanan whatsapp..  
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.Berdasarkan uraian diatas, maka dengan diterapkannya metode penemuan 

terbimbing dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

.Kondisi Awal : 

1. Guru masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

diskusi.  

2. Siswa pasif dalam pembelajaran.  

3. Pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered learning) 

Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA 

rendah 

Kelas eksperimen menggunakan 

metode penemuan terbimbing 

Kelas kontrol tanpa 

menggunakan metode 

penemuan terbimbing 

Adanya pengaruh penerapan 

metode penemuan terbimbing 

berbasis whatsapp terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa 

Kemampuan berpikir kreatif 

siswa 
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C. .Hipotesis Penelitian 

.Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah 

penelitian yang sebenarnya masih perlu di uji kebenarannya. 

1. .Ha : .terdapat pengaruh penerapan metode penemuan terbimbing 

berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

VI di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru 

2. .Ho : .tidak terdapat pengaruh penerapan metode penemuan 

terbimbing berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa kelas VI di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. .Lokasi dan Waktu Penelitian 

.Untuk memperoleh data dan informasi yang dilakukan pada penelitian, 

maka peneliti tertarik melakukan penelitian di UPTD SD Negeri 11 Karang 

Baru. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli-September 2021. 

Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian 

.Kegiatan  .Bulan/Tahun 2021 .Keterangan  

April  Juli September 

.Observasi Awal     

.Perencanaan     

.Pembagian Tes     

.Pengumpulan Data     

 

B. .Populasi dan Sampel 

1. .Populasi 

.Menurut Sugiyono (2016:117) “populasi bukan sekedar jumlah yang 

ada pada subjek atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi keseluruhan 

karakteristik yang dimiliki oleh subjek atau objek itu”. Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini menggunakan 2 sekolah yaitu siswa 

kelas VI UPTD SD Negeri 11  Karang Baru yang berjumlah 29 siswa dan 
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kelas VI SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam yang 

berjumlah 30 siswa, jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 59 siswa. 

2. Sampel 

.Menurut Sugiyono (2016:118) “sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling  

purposive.. Menurut Sugiyono (2017:144) “sampling purposive 

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu”. Peneliti mengambil dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dari siswa kelas VI UPTD SD Negeri 11 Karang Baru dan kelas 

VI SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam. Berdasarkan 

pengertian diatas, maka pada penelitian ini kelas VI UPTD SD Negeri 11 

Karang Baru untuk kelas eksperimen dan kelas VI SD IT Yayasan 

Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam untuk kelas kontrol. Adapun 

sampel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

.Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

.Kelas .Laki – laki .Perempuan ∑ 

.Kelas Eksperimen .15 14 29 

.Kelas Kontrol .12 18 30 

.Jumlah Siswa 59 

 

C. Variabel Penelitian 

.Menurut Sugiyono (2016:60) “variabel penelitian merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
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kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) macam variabel 

penelitian, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas 

(independent variable)”. 

1. "”Variabel bebas (independent variable) yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya dan timbulnya 

variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya 

adalah Penerapan Metode Penemuan Terbimbing berbasis Whatsapp 

(X)”.. 

2. “Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel yang bebas. Dalam 

penelitian ini variabel terikatnya adalah Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa (Y)”. 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain 

quasi eksperimental design dalam bentuk Nonequivalen Group Desain : 

.Tabel 3.3 Desain Penelitian 

 

.Kelompok Pretest Tindakan Postest 

.(R) E 01 X 02 

.(R) K 03 - 04 

 

.Keterangan : 

.E : Kelompok Eksperimen  .K : Kelompok Kontrol 

.O1 : Pretes Kelompok Eksperimen .O3 : Pretes Kelompok Kontrol 

.02 : Postest Kelompok Eksperimen .O4 : Postest Kelompok Kontrol 

.X : Tindakan atau perlakuan dengan menggunakan metode Penemuan 

Terbimbing berbasis Whatsapp 
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E. .Definisi Operasional Variabel 

.Menurut Arifin (2014:190) “definisi operasional yaitu definisi khusus 

yang dilakukan atas sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan 

dilaksanakan oleh peneliti lain. Ada tiga macam cara menyusun definisi 

operasional yaitu : menekankan pada kegiatan apa yang perlu dilakukan, 

menekankan pada bagaimana kegiatan itu dilakukan, dan menekankan pada 

sifat-sifat statis dari hal yang mendefinisikan. Dalam penelitian ini definisi 

operasional variabel nya adalah sebagai berikut” : 

1. .Metode Penemuan Terbimbing Berbasis Whatsapp 

.Menurut peneliti metode penemuan terbimbing yaitu “metode 

mengajar yang mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

memahami konsep dan prinsip dalam proses pembelajaran, sedangkan 

guru hanya sebagai fasilitator/pembimbing. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung peneliti menggunakan bantuan aplikasi whatsapp. Whatsapp 

adalah media sosial berbasis internet yang memiliki paket data internet 

sehingga dapat digunakan dalam sarana komunikasi seperti chat, telepon, 

video call, mengirim gambar, video, dokumen dan filtur lainnya ke sesama 

pengguna whatsapp. Semua file/filtur tersebut dapat dikirim dalam sekejap 

saja dalam aplikasi whatsapp  tanpa mengenakan biaya yang banyak”. 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

.Menurut peneliti kemampuan “berpikir kreatif merupakan kemampuan 

seseorang dalam menjawab soal uraian dengan berbagai macam jawaban 

berdasarkan data dan informasi yang ditemukan dan mengembangkan 
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suatu ide yang baru yang tidak biasa, sehingga melahirkan sesuatu karya 

nyata yang baru, dan berkualitas. Semakin banyak jawaban dan ide yang 

dikembangkan yang dapat diberikan terhadap suatu masalah semakin 

kreatiflah seseorang tersebut”. 

F. Instrumen Penelitian 

.Menurut Sugiyono (2016:148) “instrumen penelitian ialah suatu  alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen-instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel dalam ilmu 

alam sudah banyak tersedia dan telah teruji validas dan reabilitasnya. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut” : 

1. Tes 

.Tes yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk 

uraian bebas. Adapun setiap jawaban dari instrument penelitian ini 

menggunakan rating scale.  

.Tabel 3.4 Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif 

.Jenis Indikator .No Soal 

.Berpikir lancar (fluency) 

a. .Menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada 

pertanyaan 

b. .Lancar dalam mengemukakan ide semua 

gagasannya melalui tulisan 

c. .Mengajukan pertanyaan mengenai permasalahan 

1,2,3,4,5,6,7 

.Berpikir luwes (flexibility) 

a. .Memberikan macam-macam penafsiran pada 

suatu gambar, cerita, atau masalah 

b. .Menggolongkan hal-hal menurut kategori 

berbeda 

c. .Memiliki pendapat yang berbeda dengan 

pendapat temannya pada saat diskusi 

8,9,10,11,12,13,14, 

.Berpikir asli (originality) 15,16,17,18,19,20 
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a. Mengajukan pendapat dengan hal-hal yang baru 

b. Memikirkan cara-cara baru dan bekerja untuk 

menyelesaikannya 

c. .Ide-ide yang dihasilkan tidak umum atau unik 

.Berpikir merinci (elaboration) 

a. .Memiliki rasa keindahan yang kuat sehingga 

tidak puas dengan penampilan yang kosong atau 

sederhana 

b. .Menambahkan garis-garis, warna-warna dan 

detail-detail terhadap gambarnya sendiri atau 

orang lain. 

c. .Melakukan langkah-langkah terperinci dalam 

memecahlan masalah 

21,22,23,24,25 

.Jumlah soal 25 

(“Sumber : Aini Delia Mutia, 2017:33”) 

Tabel 3.5 Penskoran 

No Kriteria Rincian Tingkat Ketercapaian Kriteria Skor 

1 Relavansi isi Isi sepenuhnya sesuai dengan pertanyaan 4 

Isi sebagian besar sesuai dengan 

pertanyaan 

3 

Isi sedikit sesuai dengan pertanyaan 2 

Isi jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan 1 

2 Ketuntasan Jawaban tuntas 4 

Jawaban hampir tuntas 3 

Jawaban kurang tuntas 2 

Jawaban jauh dari kata tuntas 1 

3 Pengorganisasian Amat sistematis 4 

Mendekati sistematis 3 

Sedikit sistematis 2 

Tidak sistematis 1 

 (“Sumber : Sari Dian Purnama, 2017:82”) 

Rumus : 

N = 
                            

                             
x 100 

.Tes dalam penelitian ini diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan 

dalam penelitian sesungguhnya. Ada pun uji coba instrumen dalam 

penelitian ini dengan menggunakan : 
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a. Uji Validitas 

.Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat ke validan atau 

kesahihan suatu instrumen-instrumen. Instrumen yang valid 

mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang 

valid memiliki validitas yang rendah. Triyono (2017:187) “perhitungan 

validitas menggunakan rumus korelasi Karl Pearson sebagai berikut” : 

 
    

  ∑     (∑  ) (∑ )

√[  ∑  
   
  (∑  )

 
][  ∑ 

 
  (∑ ) ]

 
 

Keterangan : 

rxy : koefisien validitas skor butir soal 

N : banyaknya responden 

X : skor butir soal 

Y : skor total 

X
2 

: kuadrat skor butir X 

Y
2 

: kuadrat skor butir Y 

XY : perkalian skor butir X dengan skor butir Y 

 

.Jika nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien rtabel dengan 

derajat kebebasan (n-2). Dengan menggunakan taraf signifikansi pada 

5%, jika rhitung ≥ rtabel maka instrument dikatakan valid, namun jika 

rhitung ≤ rtabel maka instrument tidak valid. 

.Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 16.0 

for windows. Berikut langkah-langkah untuk uji validitas dengan 

SPSS 16.0 for windows. 

Langkah 1 : aktifkan program SPSS 16.0 for windows 

Langkah 2 : buat data pada variable view 

Langkah 3 : masukkan data pada data view 



40 
 

 

 

Langkah 4 : klik analyze – correlate – bivariate, akan muncul 

kotak bivariate correlation masukkan “skor jawaban 

dan skor total “ke variable, pada correlation coeffiens 

klik pearson dan pada test of significance klik “two 

tailedi” – untuk pengisian statistic klik options akan 

muncul kotak statistik klik “means and standart 

deviations”, klik “exclude cases pairwise” – klik 

continue – klik OK. 

b. Uji Reliabilitas 

.“Realibilitas mengacu pada pemahaman bahwa instrument yang 

digunakan sebagai alat pengumpulan data instrument tersebut sudah 

baik. Triyono (2017:191) “untuk menghitung koefisien reliabilitas 

seperangkat instrument dengan menggunakan rumus Cronbach adalah 

sebagai berikut” : 

 
   {

 
   

}{  
∑  

   

  
  }

 

Keterangan : 

r11 : koefisien reliabilitas 

k2  : banyaknya butir soal 

si
2 
 : varians skor butir ke-1 

st
2 
 : varians skor total 

.Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan SPSS 16.0 

for windows. Berikut langkah-langkah untuk menghitung uji 

reliabilitas dengan SPSS 16.0 for windows. 

.Langkah 1 : aktifkan program SPSS 16.0 for windows 
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.Langkah 2 : buat data pada variable view 

.Langkah 3 : masukkan data pada data view 

.Langkah 4 : klik analizy – scale – reliability analisis, akan muncul 

kotak reliability analysis masukkan “semua skor 

jawaban “ ke items. Pada model pilih alpha – statistic, 

descriptive for klik scale – klik continue – klik OK. 

G. Teknik Analisis Data 

.Uji yang digunakan untuk menganalisis data mencakup dua macam uji 

yaitu uji prasyarat analisis dan uji hipotesis : 

1. .Uji Prasyarat Analisis  

a. .Uji Normalitas 

.Triyono (2013:218) “Uji normalitas untuk menguji apakah sebaran 

data sampel mengikuti atau menyimpang dari sebaran normal dapat 

digunakan dengan uji Chi Kuadrat. Rumus yang digunakan adalah 

rumus Chi Kuadrat” : 

   
∑(     )

 

  
 

.Keterangan : 

.X
2 

: Nilai Chi Kuadrat 

.Fh : frekuensi harapan (seharusnya) 

.Fo : frekuensi observasi (kenyataannya) 

.Berdasarkan rumus di atas, jika X
2

hitung < X
2

tabel sehingga Ho harus 

diterima, tetapi jika X
2

hitung > X
2

tabel maka Ho ditolak. 
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.Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan program 

SPSS 16.0 for windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung 

Uji Normalitas SPSS 16.0 for windows : 

.Langkah 1 : aktifkan program SPSS 16.0 

.Langkah 2 : buat data pada variable view 

.Langkah 3 : masukan data pada data view 

.Langkah 4 : klik analyze – non parametric test – I sample KS – 

klik variabel “kelas” dan “nilai” pindahkan atau 

masukkan pada test variable list – klik Ok. 

.Langkah 5 : kriteria pengambilan keputusan uji normalitas : 

 Nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian yang 

tidak normal 

 Nilai signifikan > 0,05 maka data mempunyai varian yang 

normal 

b. Uji Homogenitas 

.Supardi (2017:189) “Uji Homogenitas dimaksudkan untuk 

memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data dalam 

serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak jauh 

berbeda keragamannya. Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa varians populasi adalah sama atau 

tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut” : 
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Dan untuk menentukan ftabel menggunakan rumus : 

   = k – 1 

   = n – k 

Keterangan : 

K : jumlah variabel penelitian 

N : jumlah sampel 

 

.Maka untuk menentukan Ftabel untuk taraf signifikansi, jika 

Fhitung > Ftabel maka varian data homogen. 

.Dengan demikian peneliti menggunakan program SPSS 16.0 

for windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji 

homogenitas dengan SPSS 16.0 for windows : 

.Langkah 1 : aktifkan program SPSS 16.0 

.Langkah 2 : buat data pada variable view 

.Langkah 3 : masukkan data pada data view 

.Langkah 4 : klik analyze – compare means – one way anova – 

klik nilai dan pindahkan/masukan pada dependent 

list serta klik kelas dan pindahkan/masukan pada 

factor – klik options dan pilih homogeneity of 

variance test – continue – klik Ok. 

.Langkah 5 : kriteria pengambilan keputusan uji normalitas : 

 Nilai signifikan < 0,05 maka data mempunyai varian 

yang tidak homogen 

 Nilai signifikan ≥ 0,05 maka data mempunyai varian 

yang homogen  
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2. Uji Hipotesis  

.Supardi (2017:111) “mengatakan bahwa uji hipotesis adalah suatu 

prosedur yang akan menghasilkan keputusan untuk menerima atau 

menolak hipotesis yang diajukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun uji 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu” : 

a. Uji t 

.Ardiana (2017) “uji t merupakan uji persial yang digunakan 

untuk menguji keterkaitan antara variabel bebas secara individual 

dengan variabel terikat. Peneliti menggunakan progrma SPSS 16.0 

for windows. Berikut langkah-langkah dalam menghitung uji 

hipotesis dengan SPSS 16.0 for windows : 

.Langkah 1 : aktifkan program SPSS 16.0 

.Langkah 2 : buat data pada variable view 

.Langkah 3 : masukkan data pada data view 

.Langkah 4 : klik analzy – compara means – independent sample t 

“nilai” ke test variable, “kelas” ke group – define group 

– continue – ok. 

.Langkah 5 : kriteria pengambilan keputusan uji t : 

 Nilai signifikasinya yaitu 5%  

 Jika α < 0,05 maka Ha diterima  

 Jika α ≥ 0,05 maka Ha ditolak 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

.Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penerapan Model Penemuan 

Terbimbing Berbasis WhatsApp Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif  

Siswa Kelas VI Di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru”. Penelitian ini 

memiliki variabel bebas (Metode Penemuan Terbimbing) dan variabel terikat 

(Kemampuan Berpikir Kreatif)”. 

.Data dari kedua variabel tersebut diperoleh melalui tes dan media karya. 

Penelian dilakukan untuk mengetahui data awal dari populasi dan sampel yang 

akan diambil serta digunakan untuk memperoleh sumber data yaitu untuk 

mengetahui pengaruh Metode Penemuan Terbimbing terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas VI Di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru. 

Sedangkan tes merupakan alat pengumpul data yang utama dalam penelitian, 

yaitu mengumpulkan data tentang berpikir kreatif siswa. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VI UPTD SD Negeri 11 Karang baru dan 

kelas VI SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri Desa Kolam yang 

berjumlah 59 orang dengan menggunakan dua kelas. Maka pada penelitian ini 

kelas VI UPTD SD Negeri 11 Karang Baru untuk kelas eksperimen (Metode 

Penemuan Terbimbing) dan kelas VI SD IT Yayasan Pendidikan Prima 

Mandiri Desa Kolam untuk kelas kontrol (Metode Konvensional). 
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a. Uji Validitas 

.Validitas ialah suatu ukuran dalam menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu alat ukur atau instrumen. Uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 

dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner-kuesioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Uji validitas dihitung dengan membandingkan rhitung 

(corrected item-total correlation) dengan nilai rtabel. Jika rhitung > rtabel 

dan nilai yang didapatkan positif maka butir setipa pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid. Dengan menggunakan 25 responden maka nilai rtabel 

dapat diperoleh melalui tabel r product momen pearson dengan df 

(degree of freedom) = N-2, maka df = 25-2 = 23. Jadi nilai rtabel adalah 

0,396. Adapun hasil uji validitas yang dilakukan adalah sebagai 

berikut. : 

.Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

.No  .Item (Kode) .Rhitung .Rtabel  .Keterangan 

.1 X1 0,690 0,396 Valid  

.2 X2 0,529 0,396 Valid  

.3 X4 0,999 0,396 Valid  

.4 X5 0,999 0,396 Valid  

.5 X9 0,612 0,396 Valid  

.6 X15 0,443 0,396 Valid  

.7 X16 0,470 0,396 Valid  

.8 X22 0,623 0,396 Valid  

.9 X24 0,765 0,396 Valid  

.10 X25 0,601 0,396 Valid  

.Instrumen dikatakan valid apabila rhitung  > rtabel. Besarnya rtabel pada 

instrumen ini 0,396. Berdasarkan hasil uji validitas tes yang 
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dinyatakan valid sebanyak 10 dari 25 soal karena rhitung > 0,396. Data 

validitas dapat dilihat pada lampiran 5 halaman 80. 

b. Uji Reliabilitas 

.Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach 

Alpha, apabila alat ukur tersebut memiliki koefisien alpha diatas 0.60 

maka instrument penelitian dikatakan reliabel. Adapun untuk menguji 

reliabilitas ini dibantu dengan program SPSS versi 16.0 for windows 

sebagai berikut : 

.Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas statistik 

Reliability Statistics 

.Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 10 

 

.Hasil pengujian reliablitas variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh nilai alpha yang >0,60. Hasil uji reliabilitas 

pada instrument kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh alpha 

0,891. Berdasarkan nilai koefisien yang diperoleh dalam penelitian ini 

dinyatakan variabel-variabel tersebut adalah reliabel. Data analisis 

reliabel dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 81. 

B. Hasil Uji Prasyarat 

.Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan homogenitas dengan tujuan untuk melihat apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal dan bersifat homogen atau tidak. 



48 
 

 

 

.Berikut diisajikan data hasil uji normalitas dan uji homogenitas dengan 

bantuan SPSS 16. 

1. Uji Normalitas 

.Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya tes. 

“Uji normalitas one sample Kolmogorov Smirnov Test pada program SPSS 

versi 16.0 for windows. Suatu data dikatakan berdistribusi normal pada 

taraf signifikan 5% jika nilai Asmp.Sig > 0,05. Adapun hasil uji normalitas 

yang telah diperoleh adalah sebagai berikut”: 

.Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

.One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
PreTest 
eksperimen 

Posttest 
eksperi
men 

PreTest 
Kontrol 

Posttest 
Kontrol  

N 29 29 30 30 

Normal Parametersa Mean 61.5172 88.4828 57.3000 60.7333 

Std. 
Deviation 

11.11826 9.55294 4.41119 11.41364 

Most Extreme Differences Absolute .141 .218 .263 .208 

Positive .101 .186 .152 .121 

Negative -.141 -.218 -.263 -.208 

Kolmogorov-Smirnov Z .759 1.175 1.441 1.138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .612 .126 .031 .150 

a. Test distribution is Normal. 

 

.Berdasarkan hasil pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

pada penelitian ini untuk test kemampuan berpikir kreatif metode 

penemuan terbimbing menghasilkan Asymtotic Significance sebesar 0,126 

≥ 0,05, dan model Konvensional adalah sebesar 0,150 ≥ 0,05. Karena nilai 
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Sig α > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas  

.Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians 

populasi adalah sama atau tidak. Sebagai kriteria pengujian, “jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varians data homogen. 

Untuk menguji homogenitas ini dibantu dengan program SPSS Versi 16.0 

for windows”. Adapun hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

.Tabel 4.4 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

.Berdasrkan tabel diatas, hasil pengujian homogenitas menghasilkan nilai 

signifikan sebesar 0,689 ≥ 0,05,. Berdasarkan dari hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan kedua kelas mempunyai varians yang sama (homogen).. 

C. Pengujian Hipotesis 

.Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara metode 

penemuan terbimbing berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa yaitu dengan menggunakan uji-t test. Untuk menguji “uji-t test” dibantu 

dengan program SPSS Versi 16.0 for windows. hasil uji-t test dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. : 

.Test of Homogeneity of Variances 

.Kemampuan Berpikir Kreatif  

.Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.162 1 57 .689 
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.Tabel 4.5 Uji-t Tes Akhir (Posttest) 

.Independent Samples Test 

  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 
(2-
tailed
) 

Mean 
Differ
ence 

Std. 
Error 
Differ
ence 

95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 

  Lowe
r 

Uppe
r 

.Berpikir
_Kreatif 

Equal variances 
assumed 

.162 .689 10.109 57 .000 
27.74
943 

2.744
97 

22.25
272 

33.24
613 

Equal variances 
not assumed 

  
10.140 55.872 .000 

27.74
943 

2.736
64 

22.26
699 

33.23
186 

 

.Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,000 < 

0,05. Melihat dari nilai signifikan dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 

0,000 ≤ 0,05, Maka dapat disimpulkan variabel (X) metode penemuan 

terbimbing berbasis whatsapp ada pengaruh terhadap variabel (Y) 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Karena dalam mengambil keputusan 

analisis uji-t test jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka terdapat pengaruh. 

Berdasarkan pedoma uji-t test maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara metode penemuan terbimbing berbasis 

whatsapp  terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Untuk mengetahui 

lebih jelasnya nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada lampiran 9 halaman 84.. 
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D. Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian 

.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif 

siswa dengan menggunakan metode penemuan terbimbing, kemapuan berpikir 

kreatif siswa dengan menggunakan metode konvensional dan pengaruh 

penerapan metode penemuan terbimbing berbasis whatsapp terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VI di UPTD SD Negeri 11 Karang 

Baru. Berdasarkan hasil dari hasil penelitian diatas, maka dapt dilakukn 

pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut. : 

1. .Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen ( Metode 

Penemuan terbimbing ) 

.Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diberikan perlakuan atau 

sebelum menggunakan metode penemuan terbimbing( Pretest ) pada tabel 

berikut : 

.Tabel 4.6 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

.Eksperimen Sebelum Diberikan Perlakuan ( Pretest ) 

Kategori Interval Responden Presentase 

 

Sangat tinggi 91 - 100 0 0 % 

Tinggi 76 – 90,9 3 10 % 

Sedang  61 – 75,9 14 48 % 

Rendah  ≤ 61 12 42 % 

Jumlah 29 100 % 

.Bedasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif presentase 

menunjukkan dari 29 responden atau sampel terdapat 42% kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam kategori rendah, 48% kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam kategori sedang, 10% kemampuan berpikir kreatif 
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siswa dalam kategori tinggi dan 0% kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam kategori sangat tinggi. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum diberikan perlakuan (Pretest) yaitu 42,24% berada pada rentang 

nilai interval ≤ 61% yang berarti dalam kategori rendah.  

.Sedangkan berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh 

hasil kemampuan berpikir kreatif siswa sesudah diberikan perlakuan atau 

sesudah menggunakan metode penemuan terbimbing ( Posttest ) pada tabel 

berikut : 

.Tabel 4.7 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

.Eksperimen Sesudah Diberikan Perlakuan ( Posttest ) 

Kategori Interval Responden Presentase 

 

Sangat tinggi 91 - 100 16 56 % 

Tinggi 76 – 90,9 11 38 % 

Sedang  61 – 75,9 1 3 % 

Rendah  ≤ 61 1 3 % 

Jumlah 29 100 % 

.Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif presentase 

menunjukkan dari 29 responden terdapat 3% kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam kategori rendah, 3% kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

kategori sedang, 38% kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kategori 

tinggi dan 56% kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kategori sangat 

tinggi. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa sesudah diberikan 

perlakuan atau menggunakan metode penemuan terbimbing (Posttest) 

yaitu 86,20% berada pada rentang nilai interval ≥76% yang berarti dalam 

kategori tinggi. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan secara 
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keseluruhan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VI di UPTD 

SD Negeri 11 Karang Baru sebelum diberikan perlakuan termasuk dalam 

kategori rendah dan sesudah diberikan perlakuan ( menggunakan metode 

penemuan terbimbing ) termasuk dalam kategori tinggi. Data analisis dapat 

dilihat pada lampiran 12 halaman 112.. 

2. .Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol ( Metode 

Konvensional ) 

.Berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest)  

pada tabel dibawah ini : 

.Tabel 4.8 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

.Kontrol Sebelum Diberikan Perlakuan( Posttest ) 

Kategori Interval Responden Presentase 

 

Sangat tinggi 91 - 100 0 0 % 

Tinggi 76 – 90,9 0 0 % 

Sedang  61 – 75,9 5 17 % 

Rendah  ≤ 61 25 83 % 

Jumlah 30 100 % 

.Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif presentase 

menunjukkan dari 30 responden atau sampel terdapat 83% kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam kategori rendah, 17% kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam kategori sedang, 0% kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam kategori tinggi dan 0% kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

kategori sangat tinggi. Rata-rata tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 

sebelum diberikan perlakuan (Pretest) yaitu 29,16 % berada pada rentang 

nilai interval ≤ 61 yang berarti dalam kategori rendah.. 
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.Sedangkan berdasarkan hasil analisis deskriptif presentase diperoleh 

hasil kemampuan berpikir kreatif siswa sesudah diberikan perlakuan atau 

sesudah menggunakan metode Konvensional ( Posttest ) pada tabel 

berikut.: 

.Tabel 4.9 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

.Kontrol Sesudah Diberikan Perlakuan ( Posttest ) 

Kategori Interval Responden Presentase 

 

Sangat tinggi 91 - 100 0 0 % 

Tinggi 76 – 90,9 2 7 % 

Sedang  61 – 75,9 12 40 % 

Rendah  ≤ 61 16 53 % 

Jumlah 30 100 % 

.Berdasarkan tabel diatas, hasil analisis deskriptif presentase 

menunjukkan dari 30 responden terdapat 53% kemampuan berpikir kreatif 

siswa dalam kategori rendah, 40% kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam kategori sedang, 7% kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

kategori tinggi dan 0% kemampuan berpikir kreatif siswa dalam kategori 

sangat tinggi. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa sesudah 

diberikan perlakuan atau menggunakan metode konvensional (Posttest) 

yaitu 38,3% berada pada rentang nilai interval ≤ 61% yang berarti dalam 

kategori rendah. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan secara 

keseluruhan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dalam kategori rendah. Data 

analisis dapat dilihat pada lampiran 13 halaman 116.. 
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3. .Pengaruh Penerapan Metode Penemuan Terbimbing Berbasis 

Whatsapp Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

VI Di UPTD SD Negeri 11 Karang Baru 

.Adapun analisis yang dilakukan peneliti yaitu menggunakan uji-t test 

dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows untuk mengetahui 

masing-masing variabel memiliki pengaruh atau tidak, yaitu variabel X 

dan Y. Hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa metode 

penemuan terbimbing mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000. Maka 

dapat disimpulkan bahwa jika nilai signifikansi 0.000< 0,05, maka Ha 

diterimah atau terdapat adanya pengaruh penerapan antara mentode 

penemuan terbimbing berbasis whatsapp terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh 

rata-rata berpikir kreatif siswa kelas eksperimen (metode penemuan 

terbimbing) adalah sebesar 88,48. Sedangkan rata-rata kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas kontrol (konvensional) sebesar 60,73. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode penemuan terbimbing 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa lebih baik daripada metode 

konvensional. 

.Hal ini juga ditunjukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Ermi 

TS (2020) dengan judul jurnal “Pengaruh Penerapan Metode Penemuan 

Terbimbing berbasis Whatsapp Terhadap kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Kelas IV sekolah Dasar Negeri 37 pekanbaru” Ermi mengemukakan 

pengaruh metode penemuan terbimbing berbasis whatsapp terhadap 
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kemampuan berpikir kreatif siswa, terdapat adanya pengaruh metode 

penemuan terbimbing terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

pelaksanaan pembelajaran. Hasil yang diperoleh oleh Ermi yaitu respon 

yang sangat positif dari semua pihak, berdasarkan hasil penelitian adapun 

perolehan rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan 

metode penemuan terbimbing berbasis whatsapp yaitu 63,1% lebih tinggi 

dari rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

.Pada penelitian Afsari Yulia Shelvi ( 2015 ) “dengan judul penelitian 

“Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing (Guided Discover) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa” Shelvi mengemukakan 

bahwa metode penemuan terbimbing adalah sebuah metode dimana guru 

membimbing dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan mencari 

pengetahuan terhadap materi yang dipelajari. Hasil yang diperoleh oleh 

Shelvi yaitu siswa yang dalam pembelajarannya diterapkan metode 

penemuan terbimbing memiliki kemampuan berpikir kreatif yang lebih 

tinggi dari pada siswa yang pembelajarannya diterapkan secara 

konvensional yaitu dengan metode ekspositori. Dengan demikian, 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan dengan 

metode penemuan terbimbing (guided discovery) lebih tinggi dari pada 

siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Hal ini didukung 

juga dari besarnya rata-rata masing-masing indikator berpikir kreatif siswa 

kelas eksperimen 71,97 yang lebih tinggi dibanding rata-rata indikator 
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berpikir kreatif kelas kontrol 58,50. Adapun kelebihan metode penemuan 

terbimbing yaitu siswa dapat berpatisipasi aktif dalam pembelajaran yang 

disajikan, menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-

temukan), mendukung kemampuan problem solving siswa, memberikan 

wahana interaksi siswa, materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat 

kemampuan yang tinggi dan lebih membekas karena siswa dilibatkan 

dalam proses menemukannya”. 

.Hal ini juga ditunjukkan pada penelitian Supriyadi ( 2015 ) “dengan 

judul skripsi “Pengaruh Penggunaan Metode Penemuan Terbimbing 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa ( Study Eksperimen Pada 

Pokok Bahasan Geometri Bidang Datar Dikelas VIII SMPN 12 Cirebon )” 

Supriyadi mengemukakan bahwa metode penemuan terbimbing (guided 

disvovery) adalah metode yang mengutamakan belajar mencari dan 

menemukan sendiri. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa respon siswa terhadap penggunaan metode penemuan terbimbing 

secara umum sangat positif, karena berdasarkan interprestasi didapatkan 

nilai rata-rata 71,25% yang berkategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa merespon baik terhadap penggunaan metode penemuan terbimbing”. 

E. Keterbatasan Penelitian 

.Dalam pelaksanaan penelitian tentunya peneliti mempunyai keterbatasan 

penelitian diantaranya sebagai berikut : 

1. .Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan 

tes, sehingga peneliti hanya mengukur kemampuan kognitif siswa. 
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2. .Penelitian dilakukan menggunakan bantuan Whatsapp sehingga 

penelitian kurang efektif. 

3. .Siswa belum terbiasa dengan proses pembelajaran yang diajarkan 

dengan menggunakan metode penemuan terbimbing, sehingga 

pembelajaran menjadi kurang maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. .Pembelajaran dengan metode penemuan berbasis whatsapp dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah dasar 

2. .Pada kemampuan awal, terdapat perbedaan dari hasil kemapuan 

berpikir kreatif siswa pada pretest antara kelas yang menggunakan 

metode penemuan terbimbing (eksperimen) dan kelas yang 

menggunakan metode konvensional (kontrol). 

B. Saran  

.Berdasarkan kesimpulan dari penelitian diatas, dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut : 

1. .Bagi Guru 

a. .Mengingat metode penemuan terbimbing lebih baik dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di sekolah dasar, 

maka peneliti menyarankan untuk menggunakan metode penemuan 

terbimbing sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

b. .Untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing, sebaiknya gutu membuat skenario dan 

perencanaan yang lebih matang, sehingga pembelajaran dapat 
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terjadi secara sistematis sesuai dengan rencana dan pemanfaatan 

waktu lebih efektif dan tidak terbuang oleh hal-hal yang tidak 

relevan. 

2. .Bagi peneliti lain 

a. .Penelitian ini dilakukan terhadap siswa UPTD SD Negeri 11 

Karang baru yang jumlah siswanya masih relatif sedikit. Oleh 

karena itu, perlu penelitian lebih lanjut pada sekolah-sekolah 

lain yang jumlah siswanya lebih banyak dengan melakukan 

pembiasaan terlebih dahulu terhadap siswa sehingga hasilnya 

lebih maksimal. 

3. .Bagi Sekolah 

a. .Kepala sekolah untuk merekomendasikan kepada guru-guru 

untuk menggunakan metode-metode pembelajaran yang lebih 

efektif, menyenangkan dan menarik untuk siswa seperti 

khususnya metode penemuan terbimbing. 
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Lampiran 1 : Lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : UPTD SD 11 Karang Baru 

Kelas/Semester : VI (Enam)/ I (Satu) 

Tema   : 1. Selamtkan Makhluk Hidup 

Subtema  : 1. Tumbuhan Sahabatku 

Muatan terpadu : B. Indonesia dan IPA 

Pembelajaran : I (Satu) 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x35 menit) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-
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benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis, dam kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Bahasa Indonesia : 3.1 menyimpulkan informasi berdasarkan teks 

laporan hasil pengamatan yang didengar dan dibaca. 

 : 4.1 Menyajikan simpulan secara lisan dan tulis 

dari teks laporan hasil pengamatan atau wawancara 

yang diperkuat oleh bukti. 

Indikator  : 3.1.1 Menemukan ide pokok dan informasi penting 

serta menyajikannya dalam bentuk diagram. 

 : 4.1.1 Mengembangkannya ide pokok dengan 

menggunakan bahasanya sendiri secara rinci 

menjadi sebuah tulisan. 

IPA : 3.1 Membandingkan cara perkembangbiakan 

tumbuhan dan hewan. 

 : 4.1 Menyajikan karya tentang perkembangbiakan 

tumbuhan. 
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Indikator : 3.1.1 Mengetahui cara perkembangbiakan 

tumbuhan dengan tepat 

 : 3.1.2 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan 

tumbuhan 

: 4.1.1 Membuat laporan tentang perkembangbiakan 

tumbuhan 

: 4.1.2 Mempresentasikan salah satu cara 

perkembangbiakan tumbuhan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah membaca teks tentang perkembangbiakan jagung, peserta 

didik mampu menemukan ide pokok dan informasi penting serta 

menyajikannya dalam bentuk diagram. 

2. Setelah menemukan ide pokok dari bacaan, peserta didik mampu 

mengembangkannya dengan menggunakan bahasanya sendiri secara 

rinci menjadi tulisan. 

3. Setelah mengamati bunga, peserta didik mampu mengidentifikasi 

perkembangbiakan tumbuhan melalui gambar yang dibuatnya dan 

manfaatnya dengan tepat dan benar. 

4. Setelaah berdiskusi, peserta didik mampu melaporkan 

perkembangbiakan tumbuhan melalui tabel/media nyata dan 

manfaatnya dengan benar. 
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D. Materi Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menemukan informasi dan ide pokok dari teks 

laporan dan mengisi peta pikiran yang disediakan 

2. Peserta didik mampu mengembangkan informasi dan ide pokok dalam 

bentuk tulisan 

3. Peserta didik mampu mengamati tanaman dengan perkembangbiakan 

tumbuhan dan manfaatnya. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Penemuan Terbimbing, diskusi, tanya jawab. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam dan mengajak 

berdoa dengan ramah. 

2. Siswa yang aktif online tepat waktu, 

melaksanakan tugas belajar dan menciptakan 

suasana kondusif untuk kenyamanan belajar 

diberi pujian 

3. Guru dan siswa melakukan tanya jawab 

untuk mengecek kehadiran siswa dengan 

menggunakan emoticon angkat tangan di 

whatsapp chat group, mengecek kehadiran 

orang tua yang mendampingi siswa belajar di 

rumah 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

10 menit 

Inti  Perumusan masalah 

1. Guru menugaskan siswa secara berkelompok 

untuk melakukan percobaan membuat 

media/karya nyata tentang 

perkembangbiakan tumbuhan dengan tepat 

dan guru hanya membimbing 

2. Siswa mengerjakan tugas dan guru meminta 

bantuan pendamping/orang tua untuk 

memotret/memvideo siswa saat sedang 

melakukan pembuatan media/karya nyata 

dan mengirimkan foto/videonya melalui 

group chat whatsapp 

35 menit  
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3. Guru menyajikan pertanyaan di forum 

diskusi online (WA) 

Tahapan perumusan hipotesis 

1. Siswa mengemukakan pendapat menjawab 

pertanyaan di forum diskusi online WA 

2. Siswa dibimbing melaksanakan tugas 

mencatat/ dan 

menyampaikan/mengupload/mengirimkan/ja

wabannya fitur komentar di forum diskusi 

online serta bertanya jawab 

Tahapan pengumpulan data 

1. Guru mengirimkan file materi pelajaran ke 

forum diskusi online WA 

2. Siswa mendapatkan waktu 15 menit untuk 

membaca file materi pelajaran yang di share  

3. Siswa mempresentasikan hasil laporan 

percobaannya melalui video yang dikirim ke 

group chat 

4. Siswa bertanya, menjawab, menyimak 

jawaban, mengomentari jawaban teman, dan 

menyimak penjelasan dari guru 

Tahapan menguji hipotesis 

1. siswa dibimbing membuka dan membaca 

kembali file materi pelajaran bermuatan 

pelajaran IPA tentang perkembangbiakan 

tumbuhan 

2. siswa bertanya jawab tentang 

perkembangbiakan tumbuhan. 

3. siswa dibimbing menguhubungkan muatan 

pelajaran IPA dalam pelaksanaan tugas-tugas 

menulis perkembangbiakan tumbuhan 

dengan tepat serta manfaatnya. 

4. Jika koneksi internet terputus dan lain-lain, 

siswa diberi waktu mengirimkan tugasnya 

dalam tempo waktu 1 hari kedepan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup  Tahapan merumuskan kesimpulan 

1. Siswa menyimak serta dan menjawab 

pertanyaan serta mengemukakan pendapat 

2. Bersama siswa, guru menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran 

3. Guru menutup kelas online dengan berdoa 

4. Mengucapkan salam 

15 menit 

 

G. Penilaian Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes 
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2. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

Instrumen Penilaian  

1. Pengetahuan  

Skor Maksimal : 100 

                          

             
 x 100 

Konversi Nilai Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB ( Sangat Baik ) 

66-80 B B ( Baik ) 

 

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat : 

- Tumbuhan  

Sumber Pembelajaran : 

- Buku Guru Tema 1 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 

- Buku Siswa Tema 1 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 

 

Mengetahui     Karang Baru, 2021 

Kepala Sekolah    Guru Kelas VI 

     

Rodiah, S.Pdi.,M.Psi    Rismay lanum Sari  

Nip. 196805181989072002 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : SD IT Yayasan Pendidikan Prima Mandiri 

Kelas/Semester : VI (Enam)/ I (Satu) 

Tema   : 1. Selamtkan Makhluk Hidup 

Subtema  : 1. Tumbuhan Sahabatku 

Muatan terpadu : B. Indonesia dan IPA 

Pembelajaran : I (Satu) 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x35 menit) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun 

peduli dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, 

menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat 

bermain. 
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KI 4 : Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis, dam kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Bahasa Indonesia : 3.1 menyimpulkan informasi berdasarkan teks 

laporan hasil pengamatan yang didengar dan dibaca. 

 : 4.1 Menyajikan simpulan secara lisan dan tulis 

dari teks laporan hasil pengamatan atau wawancara 

yang diperkuat oleh bukti. 

Indikator  : 3.1.1 Menemukan ide pokok dan informasi penting 

serta menyajikannya dalam bentuk diagram. 

 : 4.1.1 Mengembangkannya ide pokok dengan 

menggunakan bahasanya sendiri secara rinci 

menjadi sebuah tulisan. 

IPA : 3.1 Membandingkan cara perkembangbiakan 

tumbuhan dan hewan. 

 : 4.1 Menyajikan karya tentang perkembangbiakan 

tumbuhan. 

Indikator : 3.1.1 Mengetahui cara perkembangbiakan 

tumbuhan dengan tepat 
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 : 3.1.2 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan 

tumbuhan 

: 4.1.1 Membuat laporan tentang perkembangbiakan 

tumbuhan 

: 4.1.2 Mempresentasikan salah satu cara 

perkembangbiakan tumbuhan. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah membaca teks tentang perkembangbiakan jagung, peserta 

didik mampu menemukan ide pokok dan informasi penting serta 

menyajikannya dalam bentuk diagram. 

2. Setelah menemukan ide pokok dari bacaan, peserta didik mampu 

mengembangkannya dengan menggunakan bahasanya sendiri 

secara rinci menjadi tulisan. 

3. Setelah mengamati bunga, peserta didik mampu mengidentifikasi 

perkembangbiakan tumbuhan melalui gambar yang dibuatnya dan 

manfaatnya dengan tepat dan benar. 

4. Setelaah berdiskusi, peserta didik mampu melaporkan 

perkembangbiakan tumbuhan melalui tabel/media nyata dan 

manfaatnya dengan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menemukan informasi dan ide pokok dari 

teks laporan dan mengisi peta pikiran yang disediakan 
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2. Peserta didik mampu mengembangkan informasi dan ide pokok 

dalam bentuk tulisan 

3. Peserta didik mampu mengamati tanaman dengan 

perkembangbiakan tumbuhan dan manfaatnya. 

E. Metode Pembelajaran 

1. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab. 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam dan 

mengajak berdoa dengan ramah. 

2. Siswa yang aktif online tepat 

waktu, melaksanakan tugas 

belajar dan menciptakan suasana 

kondusif untuk kenyamanan 

belajar diberi pujian 

3. Guru dan siswa melakukan tanya 

jawab untuk mengecek kehadiran 

siswa dengan menggunakan 

emoticon angkat tangan di 

whatsapp chat group, mengecek 

kehadiran orang tua yang 

mendampingi siswa belajar di 

rumah 

4. Mengulas sedikit materi yang 

telah disampaikan hari 

sebelumnya Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai 

10 menit 

Inti  1. Guru memberikan materi kepada 

siswa, dan guru meminta siswa 

untuk membaca materi yang 

dusah diberikan 

2. Setelah siswa selesai membaca 

materi, guru menugaskan siswa 

untuk mengerjakan soal  

3. Siswa mengerjakan tugas dan 

guru meminta bantuan 

pendamping/orang tua untuk 

memotret/memvideo siswa saat 

35 menit 
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sedang melngerjakan tugas dan 

mengirimkan foto/videonya 

melalui group chat whatsapp 

4. Guru menyajikan pertanyaan di 

forum diskusi online (WA) 

Penutup  1. Siswa menyimak serta dan 

menjawab pertanyaan serta 

mengemukakan pendapat 

2. Bersama siswa, guru 

menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran 

3. Guru menutup kelas online 

dengan berdoa Mengucapkan 

salam 

15 menit 

 

G. Penilaian Pembelajaran 

Teknik Penilaian 

1. Penilaian Pengetahuan : Tes 

2. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

Instrumen Penilaian  

1. Pengetahuan  

Skor Maksimal : 100 

                          

             
 x 100 

Konversi Nilai Predikat Klasifikasi 

81-100 A SB ( Sangat Baik ) 

66-80 B B ( Baik ) 

 

H. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media/Alat : 

- Tumbuhan  

Sumber Pembelajaran : 
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- Buku Guru Tema 1 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 

- Buku Siswa Tema 1 Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2018 

 

 

 

Mengetahui     Desa Kolam, 2021 

Kepala Sekolah    Guru Kelas VI 

     

Nining Mustika, S.Pd    Rismay lanum Sari  
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Lampiran 2 : Lembar Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Kisi-Kisi Soal  

No  Indikator   Ranah kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Mengetahui cara 

perkembangbiakan 

tumbuhan dengan 

tepat 

 

1,2,

3 

8,9,10  14, 

15 

  

2 Mengidentifikasi 

cara 

perkembangbiakan 

tumbuhan 

4,5,

6,7 

11, 

12,13 

19, 

22 

18, 

20 

21, 

23 

24,25 

3 Membuat laporan 

tentang 

perkembangbiakan 

tumbuhan 

 

  16, 

17 

   

Jumlah soal  25 
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Lampiran 3 : Lembar Soal Validasi Kemampuan Berpikir Kreatif 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

A. Petunjuk Umum 

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

kemampuan berpikir kreatif siswa dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai 

anda disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan pikiran 

anda. 

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

Nomor absen : 

B. Petunjuk Khusus 

Tulislah pendapat anda dengan baik dan benar pada setiap pertanyaan 

yang ada di bawah ini : 

1. Apa yang dimaksud dengan berkembang biak ? 

2. Sebutkan cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif alami ! 

3. Apa yang dimaksud dengan penyerbukan ? 

4. Jelaskan 3 contoh tumbuhan berkembang biak secara generatif  ! 

5. Jelaskan macam-macam penyerbukan ! 

6. Sebutkan perbedaan perkembangbiakan tumbuhan secara generatif dan 

vegetatif ! 

7. Sebutkan contoh tumbuhan yang berkembang biak dengan cara 

generatif 
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8. Sebutkan ciri-ciri perkembangbiakan secara vegetatif ! 

9. Jelaskan 2 cara perkembangbiakan tumbuhan secara buatan beserta 

contoh ! 

10. Sebutkan cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif 

buatan  

11. Apakah perbedaan antara tumbuh dan berkembang ? 

12. Jelaskan manfaat perkembangbiakan secara generatif !  

13. Jelaskan proses pembuahan pada tanaman jagung ? 

14. Jelaskan apa yang akan terjadi saat penyerbukan pada 

perkembangbiakan generatif ? 

15. Jelaskan salah satu perkembangbiakan tumbuhan secara alami 

beserta contohnya ! 

16. Gambarkanlah dan tuliskan bagian-bagian bunga lengkap serta 

manfaatnya ! 

17. Gambar dan jelaskan bagaimana cara perkembangbiakan secara 

generatif pada tumbuhan ! 

18. Jelaskan dan gambar cara berkembangbiak pada tanaman bunga 

matahari ! 

19. Jelaskan perbedaan perkembangbiakan generatif dan vegetatif pada 

tumbuhan ! 

20. Jelaskan ciri-ciri reproduksi generatif pada tumbuhan 

gymnospermae ! 

21. Gambar dan tuliskanlah bagian-bagian bunga tidak sempurna ! 
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22. Jelaskan perbedaan perkembangbiakan secara vegetatif alami dan 

buatan pada tumbuhan! 

23. Menurut anda bagaimanakah sifat keturunan yang dihasilkan dari 

reproduksi secara seksual ? sama dengan induk ataukah berbeda ?  

24. Sebutkan ciri-ciri reproduksi generatif pada tumbuhan 

gymnospermae, menurut anda ! 

25. Jelaskan tahap-tahap reproduksi pada tumbuhan paku 

(pteridhophyta) 
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Lampiran 4 Lembar Surat Uji validitas 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

Item  Corrected Item-Total 

Correlation 

R table Keterangan  

Soal 1 0,690 0,396 Valid 

Soal 2 0,529 0,396 Valid 

Soal 3 0,266 0,396 Tidak Valid 

Soal 4 0,999 0,396 Valid 

Soal 5 0,999 0,396 Valid 

Soal 6 0,372 0,396 Tidak Valid 

Soal 7 0,249 0,396 Tidak Valid 

Soal 8 -0,704 0,396 Tidak Valid  

Soal 9 0,612 0,396 Valid  

Soal 10 -0,566 0,396 Tidak Valid  

Soal 11 -0,669 0,396 Tidak Valid  

Soal 12 -0,372 0,396 Tidak Valid 

Soal 13 -0,669 0,396 Tidak Valid  

Soal 14 -0,020 0,396 Tidak Valid  

Soal 15 0,443 0,396 Valid 

Soal 16 0,470 0,396 Valid  

Soal 17 0,254 0,396 Tidak Valid 

Soal 18 -0,587 0,396 Tidak Valid  

Soal 19 -0,446 0,396 Tidak Valid  

Soal 20 0,004 0,396 Tidak Valid 

Soal 21 -0,833 0,396 Tidak Valid  

Soal 22 0,623 0,396 Valid  

Soal 23 -0,606 0,396 Tidak Valid  

Soal 24 0,765 0,396 Valid  

Soal 25 0,601 0,396 Valid  
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 25 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 25 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 29.0800 7.160 .662 .878 

X2 29.1600 7.640 .538 .886 

X4 28.9200 6.243 .961 .853 

X5 28.9200 6.243 .961 .853 

X9 29.1200 7.360 .617 .881 

X15 29.2000 7.917 .464 .891 

X16 29.2000 8.250 .280 .900 

X22 29.1200 7.443 .576 .884 

X24 29.0400 7.040 .676 .877 

X25 29.1200 7.610 .496 .889 
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Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  PreTest 

eksperimen 

Postest 

eksperimen 

PreTest 

Kontrol 

Posttest 

Kontrol  

N 29 29 30 30 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 61.5172 88.4828 57.3000 60.7333 

Std. Deviation 11.11826 9.55294 4.41119 11.41364 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .141 .218 .263 .208 

Positive .101 .186 .152 .121 

Negative -.141 -.218 -.263 -.208 

Kolmogorov-Smirnov Z .759 1.175 1.441 1.138 

Asymp. Sig. (2-tailed) .612 .126 .031 .150 

a. Test distribution is Normal.     
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Lampiran 8 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Kemampuan Berpikir Kreatif  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.162 1 57 .689 

 

 

 

ANOVA 

Kemampuan Berpikir Kreatif     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11354.689 1 11354.689 102.196 .000 

Within Groups 6333.108 57 111.107   

Total 17687.797 58    
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Lampiran 9 Uji-t Test 

 

Group Statistics 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Berpikir_Kreatif Post_eksperimen 29 88.4828 9.55294 1.77394 

Post_Kontrol 30 60.7333 11.41364 2.08384 

 

 

Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Berpikir

_Kreatif 

Equal variances 

assumed 
.162 .689 

10.10

9 
57 .000 

27.749

43 

2.744

97 

22.252

72 

33.246

13 

Equal variances not 

assumed 

  10.14

0 

55.87

2 
.000 

27.7494

3 

2.736

64 

22.266

99 

33.231

86 
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Lampiran 10 Soal Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dn Kontrol 

Tes Pretest  

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

A. Petunjuk Umum 

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

kemampuan berpikir kreatif siswa dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai 

anda disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan pikiran 

anda. 

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

Nomor absen : 

B. Petunjuk Khusus 

Tulislah pendapat anda dengan baik dan benar pada setiap pertanyaan 

yang ada di bawah ini : 

1. Apa yang dimaksud dengan berkembang biak ? 

2. Sebutkan cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif alami 

! 

3. Jelaskan macam-macam penyerbukan ! 

4. Jelaskan 3 contoh tumbuhan berkembang biak secara generatif  ! 

5. Jelaskan 2 cara perkembangbiakan tumbuhan secara buatan beserta 

contoh ! 
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6. Jelaskan salah satu perkembangbiakan tumbuhan secara alami 

beserta contohnya ! 

7. Gambarkanlah dan tuliskan bagian-bagian bunga lengkap serta 

manfaatnya ! 

8. Jelaskan perbedaan perkembangbiakan secara vegetatif alami dan 

buatan pada tumbuhan! 

9. Jelaskan tahap-tahap reproduksi pada tumbuhan paku 

(pteridhophyta) 

10. Sebutkan ciri-ciri reproduksi generatif pada tumbuhan 

gymnospermae, menurut anda ! 
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Tes Posttest  

Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

A. Petunjuk Umum 

Tes ini digunakan hanya untuk kepentingan penyusunan skripsi 

kemampuan berpikir kreatif siswa dan tidak akan berpengaruh terhadap nilai 

anda disekolah. Silahkan mengisi dengan sejujur-jujurnya berdasarkan pikiran 

anda. 

Isilah identitas dibawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

Nomor absen : 

B. Petunjuk Khusus 

Tulislah pendapat anda dengan baik dan benar pada setiap pertanyaan 

yang ada di bawah ini : 

1. Sebutkan cara perkembangbiakan tumbuhan secara vegetatif alami  

2. Apa yang dimaksud dengan berkembang biak ? 

3. Jelaskan macam-macam penyerbukan ! 

4. Jelaskan 3 contoh tumbuhan berkembang biak secara generatif  ! 

5. Gambarkanlah dan tuliskan bagian-bagian bunga lengkap serta 

manfaatnya ! 

6. Jelaskan 2 cara perkembangbiakan tumbuhan secara buatan beserta 

contoh ! 
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7. Jelaskan salah satu perkembangbiakan tumbuhan secara alami 

beserta contohnya ! 

8. Sebutkan ciri-ciri reproduksi generatif pada tumbuhan 

gymnospermae, menurut anda ! 

9. Jelaskan perbedaan perkembangbiakan secara vegetatif alami dan 

buatan pada tumbuhan! 

10. Jelaskan tahap-tahap reproduksi pada tumbuhan paku 

(pteridhophyta) 
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Lampiran 11 Dokumentasi Gambar 
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Lampiran 12 Tabel Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen Pretest dan Posttest 

Responden  Pertanyaan 
Total Skor_Ideal % Kategori Prestes 

Eksperimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A1 4 4 2 2 2 1 2 4 4 4 29 40,00 72,5 sedang 

A2 4 3 2 2 2 3 4 3 4 4 31 40,00 77,5 tinggi 

A3 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 26 40,00 65 sedang 

A4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 24 40,00 60 rendah 

A5 2 1 1 1 2 1 2 3 1 1 15 40,00 37,5 rendah 

A6 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 26 40,00 65 sedang 

A7 4 4 2 2 2 1 2 4 4 4 29 40,00 72,5 sedang 

A8 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 25 40,00 62,5 sedang 

A9 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 27 40,00 67,5 sedang 

A10 4 3 2 2 2 3 2 2 2 4 26 40,00 65 sedang 

A11 4 4 2 2 1 2 1 4 3 2 25 40,00 62,5 sedang 

A12 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 25 40,00 62,5 sedang 

A13 3 4 2 2 2 2 2 2 2 2 23 40,00 57,5 rendah 

A14 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 31 40,00 77,5 tinggi 

A15 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 22 40,00 55 rendah 

A16 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 22 40,00 55 rendah 

A17 4 3 2 2 2 3 2 3 2 3 26 40,00 65 sedang 

A18 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 16 40,00 40 rendah 

A19 4 4 3 2 2 2 2 4 3 4 30 40,00 75 sedang 

A20 4 4 2 2 2 1 2 3 4 4 28 40,00 70 sedang 

A21 4 4 2 2 1 2 2 4 2 2 25 40,00 62,5 sedang 

A22 3 4 2 1 1 1 2 1 1 1 17 40,00 42,5 rendah 

A23 2 4 2 2 2 1 1 1 1 1 17 40,00 42,5 rendah 

A24 2 4 2 2 2 2 1 3 4 4 26 40,00 65 sedang 

A25 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 33 40,00 82,5 tinggi 

A26 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 23 40,00 57,5 rendah 

A27 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

A28 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 23 40,00 57,5 rendah 

A29 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 23 40,00 57,5 rendah 

kategori interval responden presentase 

sangat tinggi 91-100 0 0 

tinggi 76-90,9 3 10 

sedang 61-75,9 14 48 

rendah <61 12 42 

Jumlah 
29 100 



113 
 

 

 

Rumus : T x Pn 

T = Total Jumlah Responden 

Pn = Pilihan Angka skor 

 

0 x 4 = 0 

3 x 3 = 9 

14 x 2 = 28 

12 x 1 = 12 

jumlah  49 

 

interprestasi skor perhitungan 

Y = Skor Tertinggi x Jumlah Responden 

X = Skor Terendah x Jumlah Responden 

 

Y = 4 X 29 = 116 

X = 1 X 29 = 29 

 

Penyeselesaian : 
 Rumus : Total skor/ Y x 100 

49/29 x 100 
 42,24 % (rendah) 
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Responden Pertanyaan 
Total Skor_Ideal % Kategori Posttest 

Eksperimen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A1 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 34 40,00 85 tinggi 

A2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A6 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 40,00 92,5 sangat_tinggi 

A7 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 33 40,00 82,5 tinggi 

A8 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 33 40,00 82,5 tinggi 

A9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 40,00 92,5 sangat_tinggi 

A10 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 36 40,00 90 tinggi 

A11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A12 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 35 40,00 87,5 tinggi 

A13 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 40,00 92,5 sangat_tinggi 

A14 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A15 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 40,00 92,5 sangat_tinggi 

A16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A17 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 38 40,00 95 sangat_tinggi 

A18 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 36 40,00 90 tinggi 

A19 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 40,00 97,5 sangat_tinggi 

A20 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 32 40,00 80 tinggi 

A21 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 37 40,00 92,5 sangat_tinggi 

A22 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 33 40,00 82,5 tinggi 

A23 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 37 40,00 92,5 sangat_tinggi 

A24 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 36 40,00 90 tinggi 

A25 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 37 40,00 92,5 sangat_tinggi 

A26 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 23 40,00 57,5 rendah 

A27 4 4 2 2 2 2 3 2 4 2 27 40,00 67,5 sedang 

A28 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 31 40,00 77,5 tinggi 

A29 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 33 40,00 82,5 tinggi 

 

Kategori interval Responden Presentase 

Sangat Tinggi 91-100 16 56 

Tinggi 76-90,9 11 38 

Sedang 61-75,9 1 3 

Rendah <61 1 3 

  
29 100 
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Rumus : T x Pn 

T = Total Jumlah Responden 

Pn = Pilihan Angka skor 

 

16 x 4 = 64 

11 x 3 = 33 

1 x 2 = 2 

1 x 1 = 1 

 Jumlah 100 

 

interprestasi skor perhitungan 

Y = Skor Tertinggi x Jumlah Responden 

X = Skor Terendah x Jumlah Responden 

 

Y = 4 x 29 = 116 

X = 1 x 29 = 29 

 

Penyeselesaian : 
 Rumus : Total skor/ Y x 100 

100/29 x 100 
 86,20% ( tinggi ) 
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Lampiran 13 Tabel Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Kontrol Pretest dan Posttest 

Responden Pertanyaan 
Total Skor_Ideal % Kategori Pretest 

Kontrol 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

B1 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B2 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 25 40,00 62,5 sedang 

B3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 23 40,00 57,5 rendah 

B4 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 25 40,00 62,5 sedang 

B5 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B6 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B7 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B8 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B9 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 23 40,00 57,5 rendah 

B10 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B11 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 40,00 55 rendah 

B12 3 2 2 2 3 4 3 2 3 2 26 40,00 65 sedang 

B13 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 23 40,00 57,5 rendah 

B14 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 25 40,00 62,5 sedang 

B15 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B16 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 40,00 52,5 rendah 

B17 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 40,00 52,5 rendah 

B18 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40,00 50 rendah 

B20 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B21 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 40,00 52,5 rendah 

B22 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B23 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 23 40,00 57,5 rendah 

B24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40,00 50 rendah 

B25 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 25 40,00 62,5 sedang 

B26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40,00 50 rendah 

B27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40,00 50 rendah 

B28 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 22 40,00 55 rendah 

B29 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 24 40,00 60 rendah 

B30 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 21 40,00 52,5 rendah 
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Kategori interval Responden Presentase 

Sangat Tinggi 91-100 0 0 

Tinggi 76-90,9 0 0 

Sedang 61-75,9 5 17 

Rendah <61 25 83 

  
30 100 

 

Rumus : T x Pn 

T = Total Jumlah Responden 

Pn = Pilihan Angka skor 

 

0 x 4 = 0 

0 x 3 = 0 

5 x 2 = 10 

25 x 1 = 25 

Jumlah 35 

 

interprestasi skor perhitungan 

Y = Skor Tertinggi x Jumlah Responden 

X = Skor Terendah x Jumlah Responden 

 

Y = 4 x 30 = 120 

X = 1 X 30 = 30 

 

Penyeselesaian : 
 Rumus : Total Skor/ Y x 100 

35/30 x 100 
 29,16% ( rendah ) 
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Responden Pertanyaan 
Total Skor_Ideal % Kategori Posttest 

Kontrol 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

B1 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 35 40,00 87,5 tinggi 

B2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 24 40,00 60 rendah 

B3 4 4 2 2 4 2 1 2 2 2 25 40,00 62,5 sedang 

B4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 26 40,00 65 sedang 

B5 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 24 40,00 60 rendah 

B6 4 4 2 2 2 3 2 2 4 4 29 40,00 72,5 sedang 

B7 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 24 40,00 60 rendah 

B8 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 28 40,00 70 sedang 

B9 4 3 2 2 2 2 2 2 4 2 25 40,00 62,5 sedang 

B10 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 30 40,00 75 sedang 

B11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40,00 50 rendah 

B12 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 24 40,00 60 rendah 

B13 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 24 40,00 60 rendah 

B14 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 21 40,00 52,5 rendah 

B15 2 4 2 2 4 4 4 2 3 4 31 40,00 77,5 tinggi 

B16 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 25 40,00 62,5 sedang 

B17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40,00 50 rendah 

B18 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 24 40,00 60 rendah 

B19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40,00 50 rendah 

B20 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 23 40,00 57,5 rendah 

B21 2 3 4 2 2 2 2 2 4 4 27 40,00 67,5 sedang 

B22 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 24 40,00 60 rendah 

B23 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 12 40,00 30 rendah 

B24 4 2 2 1 2 1 1 1 2 1 17 40,00 42,5 rendah 

B25 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 26 40,00 65 sedang 

B26 3 4 2 2 2 4 2 3 4 4 30 40,00 75 sedang 

B27 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 17 40,00 42,5 rendah 

B28 3 2 2 2 4 2 2 2 2 3 24 40,00 60 rendah 

B29 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 26 40,00 65 sedang 

B30 4 4 2 2 4 2 2 2 2 2 26 40,00 65 sedang 

 

Kategori interval responden presentase 

Sangat Tinggi 91-100 0 0 

Tinggi 76-90,9 2 7 

Sedang 61-75,9 12 40 

Rendah <61 16 53 

  
30 100 
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Rumus : T x Pn 

T = Total Jumlah Responden 

Pn = Pilihan Angka skor 

 

0 x 4 = 0 

2 x 3 = 6 

12 x 2 = 24 

16 x 1 = 16 

Jumlah 46 

 

interprestasi skor perhitungan 

Y = Skor Tertinggi x Jumlah Responden 

X = Skor Terendah x Jumlah Responden 

 

Y = 4  x 30 = 120 

X = 1 x 30 = 30 

 

Penyeselesaian : 
 Rumus : Total skor/ Y x 100 

46/30 X 100 
 38,3 % ( rendah ) 
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